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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tari 
pada anak marjinal dengan strategi pembelajaran langsung dengan menggunakan 
tahap-tahap pembelajaran sebagai ciri dari strategi pembelajaran langsung, 
sehingga anak marjinal dapat memiliki keterampilan tari dan lebih percaya diri 
dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari sebagai bekal menjalani masa 
depan. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif yang dilakukan dengan cara menggambarkan secara sistematis 
dan mendalam terhadap objek penelitian yaitu anak marjinal.  Penelitian 
dilakukan di yayasan Sahabat Anak Manggarai. Teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, pengamatan lapangan, studi pustaka,dan studi dokumen.   
Strategi Pembelajaran tari pada anak marjinal di yayasan Sahabat Anak 
Manggarai menggunakan strategi pembelajaran langsung dengan lima sintaks atau 
tahapan pembelajaran sebagai alur kegiatan pembelajaran, tahapan tersebut 
meliputi penyampaian tujuan pembelajaran tari, mendemonstrasikan materi 
pembelajaran tari, membimbing pelatihan tari, mengecek pemahaman siswa dan 
memberikan umpan balik serta memberikan kesempatan latihan tari lanjutan. 
Strategi pembelajaran langsung ini menggunakan metode ceramah, demonstrasi 
dan tanya jawab, dilakukan dengan cara pemberian stimulus secara terus menerus 
yang akan direspon oleh otak. Metode pembelajaran khusus yang diberikan 
dengan demonstrasi secara langsung, artinya mengarahkan anggota tubuh anak 
marjinal seperti tangan dan kaki, dengan demikian pembelajaran tari dapat 
mengembangkan keterampilan menari pada anak marjinal. Dari analisis di atas 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran tari pada anak marjinal 
memerlukan strategi pembelajaran khusus yaitu strategi pembelajaran langsung 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan keterampilan menari 
anak marjinal dapat berkembang dengan baik melalui pembelajaran tari. 
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The purpose of this study is to describe the dance learning process of 
marginal students with direct learning strategy by using the learning stages as a 
characteristic of direct learning strategy, the little marginal can have dancing skill 
and more confidence in the conduct of their daily activities as provisions to live 
the future. 
 
Research methodology used is a descriptive qualitative performed by 
how to express systematically and deep respect for the little marginal as the object 
of the research. The research done in the Yayasan Anak Manggarai. Data 
collection techniques such as interviews, field observations, literatures, and study 
the documents.  
 
Dance learning strategy for the little marginal in Yayasan Anak 
Manggarai using direct learning strategy with five syntax or stages of learning as a 
groove of learning activities, those steps include the objective delivery of dance 
learning, demonstrating the dance learning materials, guiding the dance training, 
checking the student understanding and providing feedback as well as provide an 
advance opportunity for dance training. This direct learning strategies using 
talkative, demonstration and question-answer method, performed by providing 
continuous stimulus which will be responded by the brain. Special learning 
method which was given direct demonstration, it means directing members of the 
student body such as hands and feet. Thus, dance learning can develop the dance 
skills of the little marginal. From the above analysis, it can be concluded that the 
strategy of dance learning for little marginal require special learning strategies 
which is direct learning strategy so that the objectives of learning can be achieved 
as well and students’ dancing skills can develop well through dance learning. 
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A. Latar Belakang Masalah 
UNESCO berpendapat bahwa pendidikan merupakan upaya 
mempersiapkan manusia untuk bisa hidup di masyarakat dan harus sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan pendidikan masa lalu, sekarang, dan masa datang (Dasar 
Konsep Pendidikan Moral, 1999: 2). Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan tidak lepas dari permasalahan, di Indonesia masalah 
pendidikan tercantum secara jelas dalam konstitusi, baik dalam bagian pembukaan 
maupun batang tubuh UUD 1945, yakni “mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Ironisnya 
mengenyam belum tentu menjadi pengalaman kebanyakan masyarakat di negeri 
ini yang mayoritas masyarakat miskin dan berpendidikan rendah bahkan tidak 
sekolah sama sekali. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin lebar 
kesenjangan antara masyarakat miskin dan kaya.  
Mahalnya biaya sekolah imbas dari lajunya kapitalisasi pendidikan dan 
arus komersialisasi sosial dari jenjang playgroup, taman kanak-kanak, SD, SMP, 
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SMA, hingga Perguruan Tinggi. Dunia pendidikan menjadi komoditas yang 
dipasarkan dan ditawarkan kepada para konsumen, yang menjajakan berbagai 
produk unggulannya. Entah program studi yang menjanjikan cerahnya masa 
depan, atau sekolah yang menawarkan fasilitas pembelajaran yang disediakan 
agar menfasilitasi anak didik berprestasi lebih baik. 
Tingginya biaya pendidikan, khususnya sekolah-sekolah unggulan, favorit, 
berstandar nasional yang hanya bisa diakses oleh siswa dari keluarga mampu 
secara ekonomi, dan tidak bisa dinikmati oleh mayoritas masyarakat dari keluarga 
miskin. Keberadaan sekolah di banyak pedesaan masih belum mampu 
mengakomodasi hak-hak dasar kaum miskin. Oleh karena itu, kehidupan mereka 
yang secara finansial amat lemah semakin membuat mereka sulit untuk 
mengakses fasilitas-fasilitas pendidikan yang jumlahnya sangat terbatas itu. 
Bagaimanapun, pendidikan untuk masyarakat yang tinggal juga harus bisa 
diakomodasi. Bukankah program wajar 9 tahun itu harus diikuti seluruh 
masyarakat Indonesia tanpa kecuali. 
Pendidikan untuk semua (Education for All) yang diperkenalkan oleh 
UNESCO, di Bangkok dengan nama “Asia Pacifik Programme for Education for 
All” (APPEAL) telah berkembang dengan pesat dan lebih menjadi program 
pendidikan yang sangat penting. Implementasi pendidikan untuk semua tidak 
semudah yang dibayangkan. Implementasi itu bersangkut dengan terbentuknya 
kesempatan bagi setiap orang untuk mengikuti pendidikan. Kesempatan ini 
mengandung arti redistribusi terhadap akses dan adaptasi orang untuk terlibat di 
dalam pendidikan. Masalahnya kemudian adalah redistribusi sangat ditentukan 
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oleh kemampuan penganggaran, dan berhasil tidaknya kita di dalam memerangi 
kemiskinan (Muchlis R Luddin, 2007: 4). 
Konsep pendidikan berbasis potensi lokal pada dasarnya mengacu pada 
pendidikan berbasis masyarakat juga menekankan pada kemampuan membaca, 
menulis, dan berhitung sesuai tingkatannya. Kemampuan tersebut sebagai dasar 
agar mampu menganalisa apa yang akan diperbuatnya, mampu menggunakan 
teknologi yang diperlukan untuk mengolah sumber daya lingkungan yang tersedia 
(appropriate to environment requirement) mampu memecahkan permasalahan 
yang dihadapi (Umberto Sihombing, 2002: 99). Oleh karena itu pendidikan non 
formal menjadi salah satu alternatif agar pendidikan bagi kaum termarjinal dapat 
terpenuhi. 
Ada banyak upaya mengatasi masalah tersebut, baik yang dilakukan oleh 
mahasiswa, organisasi masyarakat atau LSM, maupun kelompok demokrasi 
dengan membuat peyedia layanan pendidikan non formal (Tight, 1996:68).  
Yayasan Sahabat Anak Manggarai adalah salah satu konsep pendidikan yang bisa 
dinikmati oleh masyarakat dari keluarga miskin yang pembelajarannya tidak kalah 
dengan pendidikan unggulan, dan berstandar nasional.  
Yayasan Sahabat Anak ini didirikan di beberapa lokasi yang dinilai padat 
dari anak-anak marjinal. Salah satunya adalah Manggarai yang memang terdapat 
banyak sekali anak-anak jalanan yang putus sekolah. Wacana pemerintah terhadap 
kaum marjinal sangatlah banyak, tetapi sangat sedikit yang terealisasi. Mimpi-
mimpi tentang pendidikan telah banyak dicanangkan tapi sampai sekarang 
masalah ini menjadi momok yang berat untuk diselesaikan. 
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Di sisi lain yayasan Sahabat Anak Manggarai hadir untuk mewujudkan 
harapan pemerintah tersebut, sama-sama membantu menyelesaikan masalah besar 
bagi bangsa Indonesia. Pada kenyataannya pendidikan non formal inilah yang 
benar-benar fokus terhadap permasalahan ini. Menjadikan lebih banyak yang 
tertarik dengan konsep Sahabat Anak ini, karena bukan hanya sekedar mendapat 
pendidikan yang layak, anak marjinal di sini juga diberikan pendidikan karakter 
yang terbiasa hidup di luar tanpa aturan, selain itu yayasan Sahabat Anak ini juga 
membekali anak didiknya dengan uang saku, dan kenyamanan lainnya secara 
cuma-cuma. Secara tidak langsung, menjadikan yayasan ini berpengaruh baik bagi 
anak-anak marjinal khususnya di daerah Manggarai 
Oleh karena itulah kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari 
kemampuan pamong belajar. Salah satu kemampuan yang dimiliki pamong 
belajar di yayasan Sahabat Anak Manggarai adalah dapat merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik dengan tujuan atau 
kompetensi yang akan dicapai, karena diyakin tidak semua tujuan dapat dicapai 
oleh hanya dengan satu strategi tertentu. 
Keberhasilan pembelajaran  tari pada yayasan Sahabat Anak Manggarai 
yang menarik keinginan untuk melakukan penelitian ini, karena dirasa unik dan 
luarbiasa bila peserta didik yang tergolong kategori anak marjinal dapat mencapai 
tujuan pembelajan yang direncanakan pamong belajar bahkan mendapatkan 
banyak apreasiasi dari banyak pihak, mereka dapat melakukan pembelajaran yang 
tidak jauh berbeda dengan pendidikan formal lainnya yang terstruktur binaan 




B. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 
Fokus penelitian digunakan sebagai tujuan utama dalam melakukan 
penelitian, dalam penelitian ini fokus penelitian terletak pada “bagaimana strategi 
pembelajaran tari pada anak marjinal”. 
Sub Fokus Penelitian: 
1. Bagaimana tujuan pembelajaran tari pada anak marjinal? 
2. Bagaimana lingkungan belajar dalam pembelajaran tari pada anak marjinal? 
3. Bagaimana tahap-tahap pembelajaran tari pada anak marjinal? 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana strategi pembelajaran tari pada anak marjinal di yayasan Sahabat 
Anak Manggarai? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Peneliti 
  Penelitian ini berguna untuk mengetahui dan  memperoleh wawasan 
dan menemukan bagaimana strategi pembelajaran pada anak marjinal dalam 
pembelajaran tari. 
2. Akademik 
 Memberikan pengetahuan, evaluasi, koreksi dan masukan kepada 
mahasiswa jurusan Seni Tari dan jurusan lain yang terkait untuk menjadikan 
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penelitian ini sebagai tolak ukur dan acuan dalam usaha mengetahui strategi 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tari pada anak marjinal. 
3. Masyarakat 
  Memberikan masukan kepada pamong belajar di yayasan penyedia 
pendidikan  non formal agar lebih tepat memilih strategi pembelajaran untuk 
anak marjinal dalam pembelajaran tari. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat menambah pengetahuan betapa pentingnya pendidikan, terutama bagi 





















A. Deskripsi Teoritis 
1. Marjinal 
Marjinal diartikan sebagai a) ditulis digaris tepi sebuah halaman, b) 
berkenaan dengan pada atau dekat garis tepi, c) sedikit (M. Ali, 2008: 7). 
Marjinal berasal dari bahasa inggris 'marginal' yang berarti jumlah atau efek 
yang sangat kecil. Artinya, marjinal adalah suatu kelompok yang jumlahnya 
sangat kecil atau bisa juga diartikan sebagai kelompok pra-sejahtera. Kaum 
marjinal dapat dikatakan kaum pinggiran atau kaum miskin yang di bawah 
kemiskinan.  
Ibnu Wahyudi (2004:19) marjinal merupakan cara membiasakan diri. 
Wahyudi juga menjelaskan menutut kacamata sosiologi sebagai berikut; 
 
Kacamata sosiologi memandang marjinal sebagai rangkaian eksistensi 
status harapan setiap individu dalam menjalin interaksi sosial. 
Ketidakmampuan seseorang dalam menghadapi masyarakatnya, 
kebingungan untuk menentukan identitas karena lepas dari budaya 
generasi terdahulu, perbedaan status kelas sosial, dan permasalahan gender 
menjadi penyebab seseorang untuk memarjinalisasikan dirinya. 
 
 
David Barry berpendapat dalam ( Andi Khairunnisa, 2012:26) bahwa 
marjinal adalah sebuah situasi dimana orang yang bercita-cita atau 
berkeinginan pindah dari kelompok sosial yang satu ke kelompok sosial yang 
lain, tetapi tidak diterima oleh kedua-duanya. Secara umum, mereka yang 





pemulung, kaum buruh dengan gaji rendah, anak jalanan, para penyandang 
cacat, terjangkit penyakit HIV dan AIDS, masyarakat tradisional, korban 
perdagangan manusia, korban kekerasan domestik, remaja yang mengalami 
konflik dengan hukum, buruh tani, pekerja seks, dan lainnya. Mereka 
terpinggirkan karena tekanan ekonomi, sosial, budaya, dan politik, termasuk 
kebijakan dan program pemerintah yang tidak berpihak. 
Selanjutnya, proses perubahan seseorang menjadi marjinal disebut 
dengan marjinalisasi. Menurut Maria Tucker dalam Ibnu Wahyudi (2004:55), 
 
Marjinalisasi adalah proses dimana orang-orang tertentu lebih dianggap  
memiliki hal istimewa dari dirinya dibandingkan orang lain pada waktu 
tertentu serta proses dimana pergantian posisi dari kelompok tertentu yang 
diabaikan, disepelekan, dianggap tidak terlihat dan terdengar, serta 
dianggap aneh. 
 
Selain itu Suparlan dalam (Andi Khairinnisa, 2012:26) 
mengelompokkan kaum marjinal secara umum menjadi tiga, antara lain : 
1. Kaum marjinal yang tidak memiliki pekerjaan dan tempat tinggal. Kelompok 
ini mencari makanan dari sisa-sisa makanan dari rumah makan ke rumah 
makan yang lain. 
2. Kaum marjinal yang tidak memiliki tempat tinggal yang tetap, tetapi masih 
memiliki pekerjaan meskipun tidak tetap dan layak, seperti pemulung dan 
pengemis. 
3. Kaum marjinal yang memiliki pekerjan dan tempat tinggal yang agak tetap 
meskipun keduanya dalam kondisi yang tidak layak. 
Sementara itu Oscar Lewis memaparkan dalam Wahyudi (2004:15-16) 
tiga jenis manusia yang tergolong sebagai marjinal: 
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1.Manusia yang peran sosialnya mengandung definisi pertentangan dalam 
kelompok-kelompok tempat manusia itu berada. 
2.Marjinalitas yang disebabkan oleh gejala yang berkaitang dengan 
keanggotaan individu dalam kelompok yang memiliki varian, sebagai akibat 
dari kurang terintegritasinya individu tersebut dalam masyarakat. 
3.Marjinalitas yang terbentuk karena adanya konfilk budaya yang timbul akibat 
kontak budaya. Gejala ini diakibatkan dari proses migrasi, tercabutnya akar 
budaya dari komunitas tertentu, persoalan generasi keturunan, dan friksi 
budaya minor dan dominan. 
Ibnu Wahyudi menyimpulkan (2004:87) bahwa marjinal atau pinggiran 
adalah kata sifat yang mengacu pada suatu posisi yang diperbandingkan 
dengan suatu posisi yang lain. Ia tidak dapat berdiri sendiri. 
2. Strategi Pembelajaran 
a. Makna Strategi 
Istilah strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer yang 
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 
memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak 
digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh 
kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang 
manager atau pimpinan perusahaan yang menginginkan keuntungan dan 
kesuksesan yang besar akan menerapkan strategi dalam mencapai 
tujuannya, seorang pelatih tim basket akan menemukan strategi yang tepat 
untuk memenangkan pertandingan (Abdul Majid, 2013:23). 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa 
strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan diterapkan secara sengaja 
untuk melakukan kegiatan atau tindakan. 
b. Makna pembelajaran 
  Menurut Gagne dan Briggs, pembelajaran adalah rangkaian 
peristiwa (events) yang memengaruhi pembelajaran sehingga proses belajar 
dapat berlangsung dengan mudah (Abdul Majid, 2013:4). 
c.  Makna Strategi Pembelajaran  
Wina Sanjaya seorang peneliti strategi pembelajaran berpendapat 
tentang pengertian strategi pembelajaran (Abdul Majid, 2013:8). 
Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.  
 
Menurut Gerlach dan Ely dalam Ardenia (2009:6) strategi 
pembelajaran ialah suatu rencana untuk mencapai tujuan. Strategi 
pembelajaran terdiri dari metode dan teknik (prosedur) yang akan menjamin 










1. Klasifikasi Strategi Pembelajaran 
Gambar dibawah ini menunjukan klasifikasi strategi pembelajaran yang 







    Bagan 2.1 Klasifikasi Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu: 
a) Strategi pembelajaran langsung 
 Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran 
yang banyak diarahkan oleh guru. Bahan pelajaran disajikan dalam 
bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. 
Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif atau ekspositori. 
b) Strategi pembelajaran tak langsung 
Strategi ini sering disebut inkuiri, induktif, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, dan penemuan. Pembelajaran berpusat 
pada peserta didik, guru hanya sebagai fasilitator, dan pengelola 
lingkungan belajar, peserta didik diberi kesempatan untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. 













Pembelajaran ini menekankan pada diskusi dan sharing diantara 
peserta didik. Diskusi dan sharing memberi kesempatan peserta 
didik untuk bereaksi terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan, 
pengetahuan guru atau teman sebaya serta untuk membangun cara 
berfikir dan merasakan. 
d) Strategi pembelajaran empirik (experiential) 
Pembelajaran empirik berorientasi pada pengalaman menggunakan 
kegiatan induktif, berpusat pada peserta didik, dan berbasis 
aktivitas. 
e) Strategi pembelajaran mandiri 
Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi pembelajaran 
yang bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, 
dan peningkatan diri. 
1) Komponen Strategi Pembelajaran 
Sebagai sebuah sistem, strategi pembelajaran memiliki komponen 
sebagai berikut (Hamruni, 2012:11):  
a) Guru 
Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru 







             b) Peserta didik 
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar 
untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata guna 
mencapai tujuan pembelajaran. 
c) Tujuan  
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk melakukan 
strategi, media, materi dan evaluasi pembelajaran. 
d)  Bahan pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara sistematis. 
e)  Kegiatan pembelajaran 
Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, perlu 
dirumuskan komponen kegiatan pembelajaran yang sesuai. 
f)  Metode 
Metode adalah cara pemberian materi yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
g)  Alat 
Alat yang dipergunakan dalam pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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h) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu rujukan di mana bahan 
pembelajaran dapat diperoleh. 
i)  Evaluasi 
Evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. 
j) Situasi dan Lingkungan 
Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi 
pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud adalah situasi dan keadaan 
fisik dan hubungan antar instansi. 
 
2. Strategi Pembelajaran Langsung 
Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang banyak 
diarahkan oleh guru. Bahan pelajaran disajikan dalam bentuk jadi dan 
siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Pembelajaran langsung 
biasanya bersifat deduktif atau ekspositori, dan memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Adanya tujuan pembelajaran 
  Pembelajaran langsung ini menekankan tujuan pembelajaran 
yang harus berorientasi kepada siswa dan spesifik, mengandung 
uraian yang jelas tentang situasi penilaian (kondisi evaluasi), dan 
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mengandung tingkat ketercapaian kinerja yang diharapkan (kriteria 
keberhasilan). 
2) Terdapat 5 Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan 
pembelajaran. 
 Pada strategi pembelajaran langsung terdapat 5 (lima) fase 
yang sangat penting. Pembelajaran langsung dapat berbentuk 
ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktek, dan kerja kelompok. 
Pembelajaran langsung digunakan untuk menyampaikan pelajaran 
yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Ada 5 
(lima) tahapan pembelajaran langsung, yaitu: 
 Tahap  1: Menyampaikan tujuan dan mempersiakan siswa; 
 Tahap  2: Mendemonstrasi pengetahuan dan keterampilan; 
 Tahap  3: Membimbing pelatihan; 
 Tahap  4: Memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik; 
 Tahap 5:Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan 
penerapan konsep. 
3) Sistem pengolahan dan lingkungan belajar yang mendukung 
 Sistem pengolahan berlangsung dan berhasilnya pembelajaran. 
Keberhasilan strategi pembelajaran langsung memerlukan lingkungan 
yang baik untuk presentasi dan demonstrasi, yakni ruangan yang 
tenang dengan penerangan cukup, termasuk alat atau media yang 
sesuai. Di samping itu, strategi pembelajaran langsung juga 
bergantung pada motivasi siswa yang memadai untuk mengamati 
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kegiatan yang dilakukan guru, dan mendengarkan segala sesuatu yang 
dikatakannya.  
 Pada hakikatnya, pembelajaran langsung memerlukan kaidah 
yang mengatur bagaimana siswa yang suka berbicara, prosedur untuk 
menjamin tempo pembelajaran yang baik, strategi khusus untuk 
mengatur giliran keterlibatan siswa, dan untuk menanggulangi tingkah 
laku siswa yang menyimpang. 
 
3.  Teori Belajar Behaviorisme 
Pelopor dari teori belajar ini adalah Watson seorang ahli 
psikologi teori behavioristik. Pendapat yang dikemukakannya adalah : 
a. Teori stimulus dan respon, apabila kita menganalisis tingkah laku 
yang kompleks, akan ditemukan rangkaian unit stimulus dan 
respons yang disebut reflek. Stimulus merupakan situasi objektif 
(suara dan sinar) dan respons adalah reaksi subjektif individu 
terhadap stimulus (mengambil makanan karena lapar atau menutup 
pintu karena ada angin kencang). 
b.  Pengamatan dan kesan, adanya kesan motoris ditunjukan terhadap 
berbagai stimulus. 
c. Perasaan, tingkah laku, dan afektif, ditemukan tiga reaksi emosional 
yang dibawa sejak lahir, yaitu: takut, marah, dan cinta. Perasaan 
senang dan tidak senang adalah raksi senso-motoris. 
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d. Teori berpikir, berpikir harus merupakan tingkah laku senso-
motoris dan berbicara dalam hati adalah tingkah laku berpikir. 
e. Pengaruh lingkungan terhadap individu, reaksi instinktif atau 
kodrati yang dibawa sejak lahir jumlahnya sedikit sekali, 
sedangkan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 
perkembangan disebabkan oleh latihan dan belajar (Ardenia, 
2009:15).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka sintesis dari 
strategi pembelajaran langsung adalah setiap rancana, tahapan, dan 
komponen belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran 
langsung terdapat ciri-ciri dengan adanya tujuan pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, terpadat lingkungan 
belajar yang mendukung kegiatan pembelajaran dan terdapat 5 
tahapan kegiatan pembelajaran dalam menyampaikan materi 
pembelajaran.  
 
4.  Pendidikan  
a. Pengertian Pendidikan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pendidikan sebagai 
suatu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 





b. Jenis-jenis Pendidikan 
 1) Pendidikan Non Formal 
a) Pengertian Pendidikan Non Formal 
Pendapat para pakar pendidikan non formal mengenai 
definisi pendidikan non formal dalam Sudjana (2004:22) cukup 
bervariasi. Philip H.Coombs berpendapat bahwa: 
Pendidikan non formal ialah setiap kegiatan terorganisir dan 
sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan dilakukan 
secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan 
yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta 
didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya. 
  
Menurut Soelaman Joesoef (1992:51) pendidikan non 
formal adalah setiap kesempatan di mana terdapat komunikasi 
yang terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh informasi, 
pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan tingkat usia 
dan kebutuhan hidup, dengan tujuan mengembangkan tingkat 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya 
menjadi peserta-peserta yang efesien dan efektif dalam lingkungan 
keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat dan negaranya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan non formal adalah kegiatan belajar mengajar yang 
diadakan di luar sekolah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 
peserta didik tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, 
latihan, dan bimbingan sehingga mampu bermanfaat bagi keluarga, 
masyarakat, dan Negara. 
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b) Tujuan Pendidikan Non formal 
Ditinjau dari faktor tujuan belajar, pendidikan non formal 
bertanggung jawab menggapai dan memenuhi tujuan-tujuan yang 
sangat luas jenis, level, maupun cakupannya, dalam kapasitas inilah 
muncul pendidikan non formal yang bersifat multi purpose. Ada 
tujuan-tujuan pendidikan non formal yang terfokus pada 
pemenuhan kebutuhan belajar tingkat dasar (basic education) 
semacam pendidikan keaksaraan, pengetahuan alam, keterampilan 
vokasional, pengetahuan gizi dan kesehatan, sikap sosial 
berkeluarga dan hidup bermasyarakat, pengetahuan umum dan 
kewarganegaraan, serta citra diri dan nilai hidup. 
Ada juga tujuan belajar di jalur pendidikan non formal 
yang ditujukan untuk kepentingan pendidikan kelanjutan setelah 
terpenuhinnya pendidikan tingkat dasar, serta pendidikan perluasan 
dan pendidikan nilai-nilai hidup. Contoh program pendidikan non 
formal yang ditujukan untuk mendapatkan dan memaknai nilai-
nilai hidup misalnya pengajian, sekolah minggu, berbagai latihan 
kejiwaan, meditasi, manajemen kolbu, latihan pencarian makna 
hidup, kelompok hoby, pendidikan kesenian, dan sebagainya. 
Dengan program pendidikan ini hidup manusia berusaha diisi 
dengan nilai-nilai keagamaan, keindahan, etika dan makna dalam 




c) Satuan Pendidikan Non Formal 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2013 
tentang Pendirian Satuan Pendidikan Nonformal, pasal 1, (8) 
mencantumkan bahwa Program Pendidikan Nonformal adalah layanan 
pendidikan yang diselenggarakan untuk memberdayakan masyarakat 
melalui pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 
pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, 
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. Dalam melaksanakan 
layanan tersebut dapat dilakukan melalui lembaga satuan pendidikan 
nonformal yang telah disebutkan pada pasal 3, bahwa satuan pendidikan 
nonformal terdiri dari: LKP, Kelompok Belajar, PKBM, Majelis 
Taklim, dan Satuan PNF Sejenis (Rumah Pintar, Balai Belajar Bersama, 
Lembaga Bimbingan Belajar, serta bentuk lain yang berkembang di 
masyarakat dan ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Anak 
Usia Dini, Nonformal, dan Informal).  
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan Rumpah Pintar 
(RUMPIN) merupakan satuan pendidikan nonformal merupakan 
lembaga binaan Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat yang 
dapat melaksanakan dan menyelenggarakan program-program 
Direktorat, seperti: program pendidikan keaksaraan baik keaksaraan 
dasar yang merupakan program pemberantasan buta aksara maupun 
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keaksaraan usaha mandiri atau menu ragam keaksaraan lainnya yang 
merupakan program pemeliharan dan peningkatan kemampuan 
keaksaraan, Pendidikan Kecakapan Hidup dan Kewirausahaan, 
Peningkatan Budaya Baca Masyarakat, Pengarusutamaan Gender dan 
Pendidikan Perempuan, Pendidikan Keorangtuaan, Pendidikan 
Kesetaraan dan Penataan Kelembagaan Pendidikan Nonformal. Dalam 
penyelenggaraannya, layanan pendidikan masyarakat tersebut juga 
dapat dilaksanakan melalui UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). 
Untuk meningkatkan kualitas layanan penyelenggaraan dan hasil 
pembelajaran pendidikan masyarakat di lembaga tersebut, diperlukan 
sarana pendukung dalam melaksanakannya. Kegiatan penyediaan 
sarana kepada lembaga-lembaga pendidikan nonformal tersebut 
merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas layanan dan 
penjaminan mutu lembaga. Kegiatan ini dapat diakses oleh para 
penyelenggara program pendidikan masyarakat yang memenuhi 
persyaratan. (Petunjuk Teknis Tata Cara Memperoleh Dana Bantuan 
Peningkatan Sarana Lembaga Pendidikan Nonformal Binaan Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Masyarakat, 2015:1). 
 2) Pendidikan Formal 
Istilah pendidikan formal yang dipakai di sini ialah „sistem 
pendidikan‟ yang terlembagakan, secara hirarkis terstruktur, mempunyai 
kelas yang berurutan yang terentang dari Sekolah Dasar sampai tingkat 
Universitas. Coombs dalam Sudjana (2004:22) menjelaskan; 
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Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, berstruktur, 
bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan 
perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya; termasuk ke dalamnya 
kegiatan studi yang berorientasi akaemis dan umum, program 
spesialisasi, dan latihan professional, yang dilaksanakan dalam waktu 
yang terus menerus.  
 
Namun istilah pendidikan formal tidak perlu didefinisikan dengan jelas 
karena tentu saja setiap orang dapat mengenali sistem pendidikan formal 
karena telah berada di sekitar masyarakat selama ini. 
3) Pendidikan Informal 
Pendidikan informal adalah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, 
di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau 
merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja 
dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan 
belajarnya (Sudjana. 2004:22). 
 
B. Penelitian yang Relevan  
 Penelitian mengenai anak marjinal di yayasan Sahabat Anak Manggarai 
sebelumnya sudah pernah dikaji oleh Titiek Sugiharti tahun 2012, mahasiswa 
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial  Universitas Negeri Jakarta yang berjudul 
“Implikasi pendidikan non formal terhadap praktik sosial anak jalanan: Studi 
pemberdayaan anak jalanan kategori rentan di Yayasan Sahabat Anak”.Tetapi 
fokus penelitian yang dikaji kali ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Bila 
dalam penelitian sebelumnya terfokus pada implikasi pendidikan non formal 
terhadan praktik sosial anak jalanan, kali ini penelitian dilakukan dengan fokus 
strategi pembelajaran tari pada anak marjinal. 
23 
  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir menurut Patton dalam Moleong  (1991: 351) yaitu 
menyusun kerangka untuk keperluan penelitian evalatif dan oleh para penulis 
buku ini dimodifikasi ke dalam penelitian kualitatif. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan tentang sistem 
pendidikan non formal  yang disediakan bagi anak-anak marjinal, dengan strategi 
pembelajaran tari yang digunakan oleh guru dapat materi tari dapat diterima oleh 
anak marjinal. 
































Anak Marjinal Guru 
Hasil Pembelajaran 





Pendidikan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu pendidikan formal, 
pendidikn non formal, dan pendidikan informal. Pendidikan non formal yaitu 
pendidikan yang wajib ditempuh dan dilembagakan oleh pemerintah, pendidikan 
formal terdiri dari mulai tingkat TK, SD, SMP, SMA sampai Universitas. 
Sedangkan pendidikan non formal yaitu pendidikan yang dibentuk oleh lembaga-
lembaga swasta yang mempunyai niat yang sama dalam memajukan pendidikan. 
Pendidikan non formal terdiri dari LKP, majelis ta‟lim, PKBM, dan kelompok 
belajar, dan Rumah Pintar. 
Yayasan Sahabat Anak Manggarai adalah lembaga pendidikan non formal 
yang dikelola oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat, di yayasan ini 
terdapat anggota sekolah yaitu pamong belajar dan peserta didik yang melakukan 
proses belajar mengajar. Pembelajaran ini memerlukan sebuah strategi 
pembelajaran tersendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran dan terdapat hasil 
pembelajaran. Strategi yang digunakan pamong belajar memiliki tahap-tahap 
pembelajan yang harus diciptakan di kelas dan komponen-komponen 












A. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana strategi 
pembelajaran tari bagi anak marjinal. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini adalah : 
a. Mempelajari strategi pembelajaran tari bagi anak marjinal di yayasan 
Sahabat Anak Manggarai. 
b. Mengetahui karakter anak marjinal. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, untuk memperoleh data yang lebih banyak dan efektif, serta 
memperkaya data (Moleong, 1991: 5).  Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode deskriptif. Dalam  metode ini, data yang dihasilkan adalah berupa 
gambar, dan kata-kata yang diperoleh dari naskah wawancara, dokumentasi 
pribadi, pengamatan, catatan dan memo, foto-foto dan sebagainya yang berkaitan 







C. Lingkup Penelitian  
Lingkup penelitian mengenai strategi pembelajaran tari yang di gunakan 
pamong belajar dalam mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Karena strategi 
pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 
pembelajaran tari.  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat/Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dalam penelitian ini dilakukan di yayasan Sahabat 
Anak Manggarai yang beralamat di Jl. Tambak II Rt.06 / 05 No. 23 Kelurahan 
Pegangsaan, Jakarta Pusat. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan untuk observasi yaitu mulai bulan Juli-Agustus 
2015. Sedangkan jadwal untuk melalukan penelitian selanjutnya dilakukan 
pada bulan Agustus-Januari 2016 untuk mencari beberapa sumber mengenai 
strategi pembelajaran tari pada anak marjinal. 
 
E. Prosedur Penelitian  
Pada penelitian ini, prosedur penelitian diawali dengan melihat situasi 
tempat yang akan dijadikan bahan penelitian, tempat tersebut berupa yayasan. 
Setelah melihat, mengamati dan terasa layak untuk diangkat menjadi sebuah 
penelitian maka dilanjutkan dengan prosedur perizinan. Langkah pertama diawali 
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dengan mengurus surat izin penelitian dari universitas kepada yayasan Sahabat 
Anak Manggarai, dikarenakan penelitian ini adalah sebuah penelitian yang legal 
dan resmi diizinkan oleh lembaga-lembaga terkait. Selanjutnya mulai melakukan 
pengamatan seluruh bagian yayasan serta melakukian wawancara dengan Kepala 
yayasan Sahabat Anak Manggarai, wawancara dengan pamong belajar tari, 
dengan sorang tua/wali murid, terlebih dengan murid yaitu anak-anak marjinal. 
Setelah melakukan wawancara dengan berbagai narasumber, data 
belumlah cukup. Maka dilakukan proses selanjutnya, yaitu mencari informasi 
mengenai sarana dan prasarana, media dan kelas para anak marjinal melakukan 
kegiatan belajar-mengajar, serta melakukan pengamatan dengan kondisi atau 
keadaan anak-anak marjinal. Bagaimana minat, konsentrasi, serta karakter mereka 
satu persatu dalam melakukan kegiatan belajar disertai dengan pengambilan 
gambar sebagai dokumentasi. Setelah data yang diperoleh terasa cukup, maka 
dapat dilakukan pengambilan kesimpulan. 
Penelitian ini menghasilkan informasi yakni yayasan Sahabat Anak 
Manggarai membina anak-anak marjinal. Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
merupakan salah satu bagian cabang dari yayasan Sahabat Anak yang membina 
anak-anak marjinal yang berada di daerah Manggarai, Tanah Abang, Grogol, Kota 
Tua, Gambir dan Cijantung. Yayasan Sahabat Anak Manggarai ini membagi kelas 
tari menjadi 3 kelas. Antara lain kelas A dan Kelas B dan kelas C. Masing-masing 
kelas terdiri dari kurang-lebih 6 anak marjinal. 
Mata pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di yayasan ini, sama 
seperti yayasan atau sekolah pada umumnya tetapi materi pembelajarannya yang 
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dipermudah. Pamong belajar juga memiliki strategi pembelajaran, dengan tahap-
tahap pembelajaran serta metode dan teknik  khusus yang dipakai pamong belajar 
dalam menyesuaikan kondisi anak didiknya. Selain pendidikan umum seperti 
matematika, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, yayasan Sahabat Anak juga 
memberikan pelatihan menjahit, karakter building, komputer dan menari sebagai 
pelatihan keterampilan bagi anak-anak marjinal. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini, yaitu dengan wawancara, pengamatan, studi pustaka dan studi dokumen. 
1. Wawancara 
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh dua pihak (Moleong, 1991: 186). Pada penelitian ini, teknik wawancara 
yang dilakukan adalah wawancara terbuka, yaitu menyampaikan maksud dan 
tujuan penelitian yang terbuka dan jelas, serta sebenar-benarnya bahwa apa 
yang dilakukan pada saat wawancara adalah sebuah data dalam melakukan 
penelitian.  
Wawancara dalam penelitian ini juga termasuk dalam wawancara 
terstruktur, yakni dengan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber, agar wawancara berjalan dengan baik dan 
tersusun. Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data untuk mengetahui 




  Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan: 
Tabel 3.1. Daftar Sumber Wawancara 
No. Sumber Data 
1 Kepala Sekolah: Cerdik Ritonga  mengetahui latar belakang 
yayasan Sahabat Anak 
 mengetahui draft pendidikan 
 mengetahui visi dan misi, 
sejarah perkembangan, sarana 
dan prasarana serta sumber daya 
manusia di yayasan Sahabat 
Anak Manggarai 
2 Pamong belajar tari :Adryani Siadari  mengetahui karakter peserta 
didik 
 proses pembelajaran 
 strategi pembelajaran 
 materi pembelajaran  
 kemampuan belajar peserta didik 
3 Peserta didik: Ryan Irawan  kemampuan mengajar pamong 
belajar 
 kesulitan belajar 




4 Wali Peserta didik: Slamet  mengetahui perbedaan karakter 
peserta didik di tempat belajar 
dengan di rumah 
 kegiatan sehari-hari peserta 
didik 
5 Dosen Sendratasik UNJ, mata kuliah 
Tari Sumatera: Romi Nursyam 
 mengetahui deskripsi tari Alang 
Babega 




Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek yang akan 
diteliti. Selain menjadi pengamat, turun langsung untuk terlibat dalam  kegiatan 
pembelajaran juga dilakukan dalam penelitian ini, yaitu mengamati strategi 
pembelajaran yang dipakai pamong belajar, sesuai atau tidak dengan teori 
strategi pembelajaran dan termasuk klasifikasi apakah strategi tersebut, 
kemudian proses pembelajaran tari, tahapan pembelajaran tari, tujuan 
pembelajaran tari dan lingkungan belajar, sarana dan prasarana serta karakter 
peserta didik di yayasan Sahabat Anak. 
3. Studi Pustaka 
  Studi Pustaka merupakan salah satu upaya dalam mencari teori-teori 
yang terkait dengan penelitian dan hasil penelitian yang dilakukan sebagai 
acuan dalam penyusunan penelitian. 
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  Selain mengkaji pustaka dari buku-buku, saat ini juga proses studi 
pustaka dipermudah dengan adanya internet. Oleh sebab itu, internet juga 
menjadi salah satu sumber dari penelitian ini yang tentu saja informasi harus 
berkaitan dengan penelitian dan dapat dipertanggung jawabkan. 
a. Buku yang terkait dengan strategi pembelajaran 
 Buku yang berjudul Strategi Pembelajaran tahun 2013 oleh Abdul Majid 
berisi tentang penjelasan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, dan teknik pembelajaran. 
b. Buku yang terkait dengan Marjinal 
 Buku karangan Ibnu Wahyudi yang berjudul Menyoal Sastra Marjinal tahun 
2004. Yang detail membahas soal marjinal, karakter serta klasifikasi 
marjinal. 
c. Buku yang terkait dengan pendidikan. 
 
1) Buku karya Sudjana, berjudul Pendidikan non formal  2004. 
 
d. Buku yang terkait dengan metodologi penelitian 
1)  Buku karangan Lexy Moleong yang berjudul Metodologi Penelitian 
Kualitatif Edisi tahun 1991. 
2)  Buku ciptaan  Sukardi berjudul Metodologi Penelitian Pendidikan  
tahun 2009. 
4. Studi Dokumen 
  Studi dokumen yang dilakukan adalah dengan mencari dokumen-
dokumen penting, seperti foto-foto, video dan juga arsip-arsip penting lainnya. 
Selain itu studi dokumen juga diperoleh dari berbagai tulisan-tulisan dan 
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prestasi yayasan ini di dalam website dan blog resmi yang dikelola oleh humas 
yayasan Sahabat Anak Manggarai. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Semua data yang dikumpulkan pada penelitian ini harus diuraikan sesuai 
dengan tujuan penelitain. Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk 
mengolah kembali data-data yang sudah dikumpulkan (Moleong, 1991: 243). 
Pada bagian analisis data diuraikan proses pelacakan dan pengaturan secara 
sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
agar peneliti dapat menyajilkan temuannya.  
Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh  menurut Miles 
and Huberman dalam  Tjetjep Rohendi Rohidin (2011: 241). Ukuran kejenuhan 
data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.  
Aktivitas dalam analisis meliputi: 
1. Reduksi data (data reduction), dari lokasi penelitian yayasan Sahabat 
Anak Manggarai, data lapangan dituangkan dalam uraian lengkap dan 
terperinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, dipilih 
kemudian dipilah-pilah kemudian disederhanakan. 
2. Penyajian data (data display), hal ini merupakan pengorganisasian data 
ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga datanya lebih jelas. Data tersebut 
dipilah untuk disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai 
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kategorinya, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara pada waktu data 
direduksi. 
3. Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification), verifikasi 
data dilakukan terus menerus selama proses penelitian di Yayasan Sahabat 
Anak Manggarai. Sejak awal penelitian dan selama proses pengumpulan 
data, peneliti berusaha menganalis dan mencari makna dari data yang 
dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan persamaan, hiposesis 
dan selanjutnya dituangkan kedalam kesimpulan yang bersifat tentatif. 
H. Kriteria Analisis 
Teknik keabsahan data dalam penelitian sangat penting, karena hal inilah 
yang akan menjamin keaslian dan validitas dalam sebuah permasalahan yang 
dijadikan sebagai penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data 
yaitu dengan melalui tahap-tahap sumber, metode dan teori. 
Sumber yang diteliti yaitu orang-orang terdekat dengan objek penelitian 
yang dirasa paling berhak memberikan informasi, yaitu kepala sekolah yayasan 
Sahabat Anak Manggarai yaitu Cerdik Ritonga, pamong belajar tari yaitu Adryani 
Siadari, anak marjinal Ryan Irawan dan Pak Slamet dan Pak Romi untuk deskripsi 
gerak tari Alang Babega, sedangkan metode yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif  berjenis deskriptif kualitatif karena penelitian 
ini menjelaskan apa yang terjadi di lapangan, apa fakta-fakta yang ditemukan 
pada saat penelitian, sedangkan teori yang digukanan yaitu teori strategi 
pembelajaran dari Abdul Majid, teori marjinal dari Ibnu Wahyudi dan teori 






Penelitian mengenai Strategi Pembelajaran Tari pada Anak Marjinal 
yayasan Sahabat Anak Manggarai telah  memberikan hasil penelitian yang 
dimulai dari proses pelaksanaan penelitian kualitatif sampai pada hasil yang 
didapatkan selama penelitian kualitatif ini. Penelitian berisi pembahasan 
penjelasan mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian berlangsung, dampak 
siswa yang menjadi objek penelitian, serta analisis penelitian yang sudah 
dilaksanakan proses lapangan berlangsung.  
 
A. Deskripsi Data Lokasi Penelitian 
 Yayasan Sahabat Anak Manggarai merupakan suatu yayasan penyedia 
pendidikan non formal yang dikelola oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Masyarakat, dalam upayanya memberikan hak bagi anak-anak kurang beruntung 
yaitu anak marjinal untuk dapat memperoleh pendidikan yang layak. Yayasan 
Sahabat Anak Manggarai dikelola oleh orang-orang yang terbeban dengan nasib 
anak marjinal, dan didukung oleh volunter atau donatur sebagai penggerak dan 















(Dokumentasi Pribadi, 2016) 
 Yayasan Sahabat Anak Manggarai yang menjadi lokasi penelitian 
bertempat di Jl. Tambak II Rt.06/05 No.23 Kelurahan Pegangsaan, Jakarta Pusat. 
 
1. Gambaran umum Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
a. Sejarah Perkembangan Yayasan Sahabat Anak  
Pada Tahun 1997 Jambore Anak Jalanan diadakan untuk pertama 
kalinya, diketuai oleh Beny Lumy. Yayasan Kampus Diakonia Modern 
(KDM) sebagai penggerak dari kegiatan ini, mengajak partisipasi kaum 
muda dari berbagai perguruan tinggi antara lain UI, ISTN, dan UKI sebagai 
panitia dan pendamping (CW1.1). Dihadiri lebih dari 200 anak dari berbagai 
daerah di Jakarta, antara lain Blok M, Kota, Cililitan, Pedongkelan, dan 
Cikini. JAJ (Jambore Anak Jalanan) perdana ini diadakan di Buperta 
Cibubur dengan mengusung tema “Manusia Gambar Allah”. Tujuan acara 
sangatlah sederhana, yakni merayakan Hari Anak Nasional 23 Juli dan 
mempertemukan anak jalanan dengan orang-orang yang peduli dengan 
mereka. Setelah acara, panitia dan pendamping mengadakan follow up 
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berupa acara 17-an dan merancang sekolah untuk anak jalanan dengan 
menggunakan fasilitas yang ada di Asrama KDM Pondok Gede. 
Tahun 1998, JAJ kembali diadakan di Buperta Cibubur di bawah 
koordinasi David Panjaitan, dengan tema masih sama dengan JAJ 97 yaitu 
“Manusia Gambar Allah”, dan jumlah anak dan pendamping yang hampir 
sama. Follow up dari JAJ ini adalah memulai proyek Rumah Singgah di satu 
area perkantoran yang dipinjamkan di daerah Kebon Sirih. 
Tahun 1999, JAJ kembali diadakan dengan tema, tempat, dan jumlah 
peserta yang sama. Tetapi  bentuk acara semakin bervariasi, di bawah 
komando Alles Saragi. Proyek follow up dari JAJ ketiga ini adalah 
mengadakan program Mobil Sahabat Anak dengan konsep kunjungan ke 
kantung-kantung area anak jalanan dan mengadakan kegiatan belajar, 
perpustakaan keliling, pembagian nutrisi, dan pengobatan kepada mereka. 
Tahun 2000 JAJ mengambil tema “Aku Berharga”, diketuai oleh 
Lina Tjindra. Angka peserta mulai merangkak naik hingga 300 anak.  
Follow up dari jambore ini adalah membuka kegiatan bimbingan belajar 
(bimbel) rutin bagi anak-anak di area Prumpung, Jakarta Timur. 
Di awal tahun 2001 Tim Formatur terbentuk. Terdiri dari Beny, 
Lina, Alles, Lanny, Lucy, Fabio, Ino, Ian, dan Maxeka. Sembilan orang ini 
mengambil komitmen untuk tetap bergabung selama 5 tahun dalam 
kepanitiaan JAJ dan menyusun tema berkesinambungan (2001-2005) serta 
memfasilitasi terbentuknya kepanitiaan dan Tim Follow Up pasca jambore. 
Di bulan Juli, JAJ kelima diadakan dengan tema “Aku Berkarya”, diketuai 
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oleh Lucy Siahaan. Tempat dan jumlah peserta hampir sama dengan tahun 
2000. Follow up dari JAJ 2001 adalah membuka Bimbel di area Grogol, 
yang diketuai oleh Frisca Hutagalung. 
Tahun 2002, JAJ diketuai oleh Carlo Sitompul, mengambil tema 
“Aku Berkarya dalam Seni dan Olahraga”. Tempat dan jumlah peserta 
berkisar seperti tahun sebelumnya. Follow up dari JAJ 2002 adalah 
membuka Bimbel Manggarai dan mulai terbentuknya Bimbel bagi anak-
anak stasiun Gambir di area Monas. 
Tahun 2003, JAJ mengambil tema “Aku dan Lingkunganku” dan 
diketuai oleh Nikolaus Widjaja, yang untuk pertama kalinya diadakan di 
luar Buperta Cibubur, yakni Camping Ground Ragunan. Konsep dan tema 
acara tentang lingkungan, mengajak peserta mengunjungi Kebun Binatang 
Ragunan. Dari segi peserta sudah mencapai angka di atas 300 anak dengan 
pendamping plus panitia hampir 200 orang. Follow up JAJ 2003 ini adalah 
lahirnya Bimbel Cijantung. 
Tahun 2004, JAJ mengambil tema “Aku dan Iptek” dan kali ini 
dikoordinasi oleh Lanny Dora Manullang. Lokasi kembali diadakan di 
Buperta Cibubur dengan konsep acara yang cukup berbeda. Sesuai tema, 
acara dipenuhi dengan percobaan ilmiah dan kompetisi, yang ternyata 
sangat menarik bagi para peserta. Follow up JAJ kali ini tidak dengan 
membuka area bimbel baru, tetapi memperkuat bimbel-bimbel yang sudah 
ada dan kekurangan tenaga pengajar. Tahun 2004 merupakan akhir tugas 
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kinerja Tim Formatur, karenanya pada Januari 2005, Tim Formatur 
dinyatakan bubar. 
Awal Januari 2005, seluruh anggota Tim Formatur mengadakan 
rapat evaluasi di rumah Lucky Lumingkewas selama 2 hari. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa perkembangan pelayanan yang terjadi saat itu, sudah 
tidak bisa lagi ditangani secara maksimal oleh Tim Formatur. Karenanya 
perlu diadakan restrukturisasi. Akhirnya Tim Formatur dibekukan dan 
dibentuk tim yang baru dengan nama Divisi Outreach yang berada resmi di 
bawah yayasan KDM. Tim yang lebih jelas strukturnya ini dipimpin oleh 
Imanuel Nanulaitta (Ian). Setelah beberapa bulan berjalan, tepatnya Maret 
2005, Divisi Outreach berubah nama menjadi Divisi Sahabat Anak, karena 
dirasa lebih tepat dan membumi. Namun Ian pada bulan Mei mengundurkan 
diri guna menuntaskan kuliahnya dan digantikan oleh Alles Saragi. Sejak 
restrukturisasi ini, sangat dirasakan perkembangan Sahabat Anak (SA) yang 
semakin cepat. Mulai adanya SOP keuangan, launching Website SA, 
diadakannya Rapat Kerja SA, adanya tenaga fulltimer, rekening bank 
khusus SA, pencarian donatur rutin, dibukanya Bimbel Senen, kerja sama 
dengan sejumlah mitra, dan sebagainya. 
Tahun 2005 juga merupakan rangkaian terakhir jambore dari agenda 
5 tahunan yang dibuat oleh Tim Formatur. JAJ tahun ini diketuai oleh 
Jhonly Singal, mengambil tema "Ayo Belajar!" guna memotivasi anak-anak 
jalanan untuk terus belajar apapun kondisi mereka. JAJ kali ini sangat 
berkesan karena diadakan di luar Jakarta, di daerah pegunungan, yakni 
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Camping Ground Kinasih. Jumlah peserta mencapai 350 anak di mana yang 
hadir adalah para murid yang selama ini rajin mengikuti bimbel di 
daerahnya masing-masing.Bimbel Gambir di tahun ini resmi bergabung 
dengan Sahabat Anak dan wacana pendirian Pusat Kegiatan Anak (PKA) 
sebagai solusi bagi remaja putus sekolah yang tidak tertangani optimal di 
Bimbel, mulai direalisasikan. 
Tahun 2006, Sahabat Anak mengawali tahun dengan pergantian 
kepengurusan. Kepengurusan SA tahun 2006 dipimpin oleh Beny 
Lumy yang membawa kinerja komunitas voluntir ini ke arahan yang 
lebih jelas, khususnya untuk 5 tahun ke depan. SA memiliki 
Strategic Planning 2007–2011, SA mulai mengarah untuk menjadi 
sebuah badan hukum, Prinsip-prinsip Pelayanan SA sudah semakin 
jelas dan mantap, Visi SA juga semakin diteguhkan, PKA juga boleh 
berjalan dan semakin jelas konsepnya, Program-program Capacity 
Building semakin terasa dan dibutuhkan oleh relawan, Humas Dana 
semakin gencar mempublikasikan pelayanan SA dan kian 
meningkatkan dukungan masyarakat, sistem keuangan yang makin 
rapi, hubungan SA dengan Bimbel semakin jelas, SA juga memiliki 
jalinan mitra kerja, Gerakan Sahabat Anak meluas, program-program 
SA kian membumi, Olimpiade Sahabat Anak sebagai ajang unjuk 
prestasi olahraga terselenggara perdana di akhir tahun 2006 
(http://sahabataanak/sejarah.wordpress.com download tanggal 6 
Agustus 2015). 
. 
Tahun 2006 ini, Jambore Anak Jalanan (JAJ) berganti nama menjadi 
Jambore Sahabat Anak (JSA) dan diketuai oleh Elia Nenoharan. 
Bertemakan “Hak Anak Indonesia”, Jambore ini merupakan pembuka untuk 
Jambore 5 tahun ke depan (2007–2011) yang terus akan mengangkat tema 
tentang hak-hak anak. Tema-tema ini sangat menarik, karena merupakan 
kebutuhan bagi anak Indonesia dan menunjukkan kepekaan SA terhadap 
nasib anak negeri. SA tidak lagi hanya bicara tentang pelayanan karitatif, 
tetapi mulai melangkah ke pelayanan transformatif yang tidak hanya 
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memenuhi kebutuhan anak marjinal tetapi juga membantu memperjuangkan 
hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan. 
Tahun 2007, tahun ini JSA diadakan untuk pertama kalinya di 
Mekarsari Cileungsi. Angka peserta pun menembus rekor yakni 700 anak, 
dengan pendamping dan panitia 300 orang sehingga total ada 1.000 peserta. 
Tema yang diusung adalah “Lindungi Aku”, di bawah koordinasi Heri 
Sebastian. Pasca JSA, lahir Bimbel Tanah Abang di kawasan Pintu Air 
Pejompongan yang rawan banjir kiriman. Digawangi oleh Fabio sebagai 
Direktur, Sahabat Anak memantapkan program pembinaan dan pembekalan 
para voluntir melalui Leadership Course dan Calistung (Baca-Tulis-Hitung) 
bagi Pengajar. Program beasiswa bagi murid berprestasi pun disempurnakan 
sistemnya termasuk program Pusat Kegiatan Anak (PKA) - sekolah 
nonformal bagi remaja jalanan putus sekolah. 
Tahun 2008 Hari Sahabat Anak (HSA) digelar perdana, bertempat di 
Kridaloka Senayan dan dibuka Gubernur DKI Fauzi Bowo yang melepas 
peserta Jalan Cinta setelah pembacaan Deklarasi Gerakan Sahabat Anak 
oleh Ketua Panitia Sitta Manurung. Panggung Gembira, Musical Story-
Telling, Panggung Boneka, dan berbagai Lomba plus Permainan 
memeriahkan event seharian yang diikuti anak-anak binaan Sahabat Anak, 
anak-anak dari lembaga-lembaga mitra dan bersama anak-anak dari 
keluarga Jakarta yang mendaftar sebagai peserta.  
Di awal Juli, Jambore Sahabat Anak bertemakan “Aku & Cita-
citaku” digelar di Camping Ground Ragunan di bawah koordinasi Rolof 
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Satriyanto. Dibukakan kepada para peserta bahwa cita-cita tidak terbatas 
pada insinyur, dokter dan gelar sarjana lainnya; namun keterampilan 
memasak, tata rias, bermusik, menulis, dan bertani bila diseriusi bisa 
menjadi bekal hidup yang mumpuni. Di tahun ini pula, Bimbel Mangga Dua 
resmi bergabung dengan Sahabat Anak. 
Tahun 2009, dalam rangka terus mengembangkan Gerakan Sahabat 
Anak, Hari Sahabat Anak 2009 menggelar program Sepatu untuk 
Sahabatku diketuai Beny Lumy, dengan melibatkan partisipasi 
publik untuk mendonasikan sepasang sepatu sekolah & 2 pasang 
kaus kaki kepada 3.117 anak marginal di 37 area jabodetabek. Lebih 
dari 20 lembaga ikut terlibat dalam gerakan ini. 
(http://sepatuuntuksahabatku.wordpress.com download tanggal 6 
Agustus 2015). 
 
Di bulan Juli digelar Jambore Sahabat Anak bertemakan “Aku dan 
Tanah Airku” di Buperta Cibubur yang diikuti 700 anak dan 350 voluntir 
pendamping, dikomandani oleh Vicky Sylvanie. Di tahun ini, Bimbel Senen 
menjadi mandiri dan tidak lagi berada di bawah payung Sahabat Anak. 
Tahun 2010, Nutrisi untuk Sahabatku (NUS) dipilih menjadi tema 
utama tahun 2010. Dimulai dari HSA di awal tahun yang bertepatan dengan 
Hari Gizi Nasional, program ini melibatkan partisipasi publik. 
Belasan lembaga bermitra untuk menggaungkan Gerakan sahabat 
Anak dalam memenuhi salah satu hak dasar anak ini. Tiap donasi Rp 
50.000, 1 anak mendapat asupan nutrisi rutin selama 3 bulan 
(http://nutrisiuntuksahabatku.wordpress.com download tanggal 6 
Agustus 2015). 
 
Di awal tahun ini, area Cijantung membuka Rumah Kemala Hijau, 
rumah singgah yang menggelar Kelas Gitar, Kelas Jimbe, Komputer, dan 
Perpustakaan bagi anak jalanan sekitar Pasar Rebo. Di bulan April, resmi 
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dibuka TK/PAUD bagi anak jalanan usia prasekolah di Jelambar, Grogol. 
Jambore Sahabat Anak bertemakan “Makanan Sehat bagi Sahabat” digelar 
10-11 Juli di Buper Ragunan, diketuai oleh Guntoro, dengan mengundang 
700 anak dan 350 voluntir pendamping serta 100 sahabat sekolah. Hingga 
akhir tahun 2010, program NUS yang diketuai oleh Simsim Hasibuan, 
berhasil menjangkau 1.924 anak marjinal plus 500 anak pengungsi letusan 
Merapi di Jogjakarta. Di tahun ini pula Sahabat Anak menjadi organisasi 
yang mandiri, sebagai badan hukum resmi bernama yayasan komunitas 
Sahabat Anak Jakarta. 
Di Tahun 2011 Hak Anak untuk Bermain, menjadi tema tahun 2011 
yang dikampanyekan sepanjang tahun. Dimulai dari Hari Sahabat Anak 
yang melibatkan partisipasi publik dengan mendonasikan mainan layak 
pakai kepada anak-anak marjinal sejabodetabek serta memenuhi hak 
bermain mereka. Hingga Juli 2011, program HSA yang diketuai Mutiara 
Nathania berhasil mengajak bermain dan membagikan mainan kepada 1.929 
anak di 31 area dengan melibatkan 23 lembaga yang turut berpartisipasi. 
Jambore Sahabat Anak diadakan pada tanggal 2-3 Juli di Buper 
Ragunan dengan tema “Bermainlah Sahabatku!” diketuai oleh Wenas 
Saputra. Rekor baru terpecahkan dengan peserta mencapai 1.100 anak yang 
terdiri dari binaan SA, lembaga mitra, dan 30 rumah singgah di DKI Jakarta 
dengan dukungan sekitar 700 suka relawan (pendamping, panitia, tim kerja, 
pengisi acara). Dalam kesempatan tersebut, Sahabat Anak bermitra dengan 
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Dinas Sosial DKI Jakarta. Follow up dari JSA 2011 adalah terbentuknya 
bimbingan belajar bagi anak-anak jalanan area Kota Tua, Jakarta Utara. 
Tahun 2011 merupakan akhir dari Strategic Planning 2006-2011. 
Pertemuan Pengurus Pusat, Pengurus SA Lokal dan Bidang mencetuskan 
goal Strategic Planning periode kedua 2012-2016 yakni “Sahabat Anak 
sebagai motor Gerakan Sahabat Anak dengan melibatkan banyak voluntir 
yang berkomitmen sehingga setiap anak jalanan terpenuhi hak-haknya. Di 
akhir tahun 2011, Sahabat Anak menjalin kerjasama dengan yayasan KDM 
dalam pencapaian visi jangka panjang bersama, yakni pelayanan anak 
jalanan dan marjinal yang holistik. 
Tahun 2012, Hak Partisipasi Anak menjadi tema yang akan terus 
dikampanyekan, mulai dari Program Hari Sahabat Anak (17 Februari) dan 
Jambore Sahabat Anak 7-8 Juli 2012 dengan tema “Suarakan Impianmu!”. 
Di awal tahun ini, Bimbel Kota Tua resmi bergabung di bawah payung 
Sahabat Anak. Dalam Jambore ke-16 yang diketuai oleh Vina Puspita ini, 
digelar survey ke seluruh peserta anak apa yang menjadi harapan mereka. 
Hasilnya cukup menghentak karena lebih dari 50% anak berharap pekerjaan 
yang lebih baik. Bukan uang atau barang, tapi masa depan yang lebih baik. 
Pada tahun 2013, menimbang hasil survey JSA 2013, Sahabat Anak 
mengangkat hak anak untuk berpartisipasi dalam pembangunan yang 
dikemas dengan tema “Aku Berharga, Aku Berkarya”. Dimulai dari Hari 
Sahabat Anak 17 Februari 2013, projek impian Karya Anak Indonesia 
(KADO) diluncurkan. Hasilnya, 50 kelompok dari 25 area Jabodetabek dan 
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Bandung beraksi dengan 50 ide bagi komunitas/lingkungannya. Jambore 
Sahabat Anak kembali digelar di Buper Ragunan 24-25 Agustus 2013, 
diketuai oleh Rama Adi Putra. Kali ini ada 10 anak marjinal Kali Code 
Jogjakarta bergabung. Puncak JSA ke-17 ini adalah pengumuman 3 juara 
dan favorit proyek impian KADO. Tindak lanjut dari tiap proyek KADO – 
seperti pembangunan WC umum di Prumpung, pengecatan tembok di 
lingkungan Grogol, pembangunan bak sampah bagi warga Buaran – 
memperlihatkan antusiasme dan manfaat dari program ini, tidak hanya bagi 
anak dan relawan, tapi juga masyarakat di lingkungan sekitar. 
Di akhir tahun 2013, Sahabat Anak berkolaborasi dengan sejumlah 
lembaga dalam wadah TEN (Transmuda Energy Nusantara) berhasil 
meyakinkan Street Child World Cup (SCWC) untuk memasukkan Indonesia 
menjadi peserta Piala Dunia Anak Jalanan dan mengirimkan tim Garuda 
Baru ke Rio DeJaneiro Brazil 2014. 
Pada tahun 2014, sehubungan dengan Street Child World Cup 
(SCWC), Sahabat Anak di bawah payung TEN mengadakan 
roadshow ke 7 kota besar Indonesia, Medan, Palembang, Makassar, 
Surabaya, Jogjakarta, Bandung, dan Jakarta guna menyaring anak 
jalanan berbakat. Tiga puluh calon terpilih akan mengikuti pelatihan 
di Jakarta, dan bagi yang berhasil lolos akan diutus untuk bertanding 
ke Rio DeJaneiro Brazil. Sesuai hasil evaluasi program KADO di 
tahun 2013 yang cukup menggembirakan dan memberi banyak 
manfaat bagi peserta, Sahabat Anak di tahun 2014 mengusung Hak 
Anak untuk Mendapatkan Status Kebangsaan dengan tema “AKU 
ANAK INDONESIA/AAI”. Proyek KADO kedua pun kembali 
digelar dengan tujuan proyek mengarah pada pembimbingan anak 
menjadi Agen Perubahan. Kampanye AAI 2014 ini diketuai oleh 
Rickie Arliandi(http://sahabatanak/sejarah.wordpress.com download 




Di Raker November 2014, Sahabat Anak meningkatkan 
komitmennya dari lembaga pemenuhan hak anak menjadi Lembaga 
Perlindungan Anak. Program sosialisasi Akta Lahir dengan melibatkan 
peran remaja, orang tua, tokoh masyarakat dimulai dari area Prumpung, lalu 
Plumpang, dan Bekasi. Di Desember 2014, bersama dengan KDM dan 
TEN, diadakan Jambore Futsal Anak yang pertama (follow up SCWC 
Brazil). 
b. Visi dan Misi Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
1. Visi Sahabat Anak Manggarai 
 Menyadarkan anak jalanan bahwa mereka sebagai manusia ciptaan 
Allah, yang berharga dan mulia. 
2. Misi Sahabat Anak Manggarai 
 Melibatkan sebanyak mungkin pribadi atau pihak untuk peduli 
kepada anak jalanan dengan menjadi seorang sahabat yang menaruh 
kasih setiap waktu. (CW1.1) 
 
c. Sumber Daya Manusia Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
Pada mulanya, kegiatan belajar mengajar di Manggarai dilakukan 
pada tahun 1999 oleh Yayasan KDM (Kampus Diakoneia Modern) melalui 
rumah singgah yang terletak di Kebon Sirih. Saat itu, yang pertama kali 
dilakukan adalah dengan melakukan pendekatan terhadap anak-anak 
marjinal yang berada di Terminal Manggarai, Jakarta Selatan. Pada tahun 
2002, pasca mengikuti Jambore Anak Jalanan VI, kegiatan belajar mengajar 
mulai dilakukan di wilayah Manggarai. Meskipun jumlah pengajar masih 
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sangat minim dan tempat belajar yang berpindah-pindah, mulai dari 
mushola hingga menyewa rumah salah satu warga, namun adik-adik tetap 
semangat belajar. 
Sayangnya pada tahun 2007, terjadi penggusuran di daerah 
Manggarai termasuk rumah tempat belajar adik-adik sehingga proses 
belajar mengajar Sahabat Anak Manggarai terpaksa vakum. Pengajar 
mencoba mengalihkan proses belajar di Taman Suropati, Jakarta 
Pusat dengan sistem menjemput anak sebelum akhirnya pindah 
kembali ke sebuah Pos Ronda di Manggarai Selatan (seberang lokasi 
bongkaran). Saat itu, 10 folunter mengajar sekitar 60 anak yang 
datang dan mengunjungi belasan anak lainnya di kawasan sekitar 
Manggarai(http://sahabatanak/facebook/sdm.wordpress.com 
download tanggal 6 Agustus 2015). 
.  
Pada Oktober 2011, kegiatan belajar pindah ke Sekretariat Karang 
Taruna Manggarai Utara yang berlangsung hingga kini. Pengurus sekretariat 
bersedia meminjamkan tempat tersebut setiap hari Minggu sore untuk 
digunakan belajar adik-adik marjinal yang saat ini jumlahnya sudah lebih 
dari 100 orang mulai dari usia 4-12 tahun dengan jumlah pengajar lebih dari 
30 orang. Beberapa relawan warga negara asing seperti Jepang dan India 
juga pernah membantu mengajar adik-adik di Manggarai. Selain 
memberikan bimbingan belajar, persiapan ujian sekolah dan calistung (baca 
tulis hitung), pendidikan budi pekerti, dan kebersihan diri juga turut 
diajarkan.  
Para pengajarnya pun sudah dibekali dengan kurikulum mengajar 
yang disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Kini, kegiatan belajar 
mengajar juga ditambah dengan Kelas khusus Bahasa Inggris di sebuah 
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tempat (meminjam ruangan TK) di depan bak sampah besar, seberang 
Stasiun Manggarai. Sebanyak 20 anak diajar oleh 4 orang kakak pengajar. 
Saat ini, sumber daya manusia yang terdapat di yayasan Sahabat 
Anak Manggarai sudah cukup sesuai dengan kebutuhan yayasan belajar 
pada umumnya tetapi memang tergolong sedikit. Guru terjumlah 8 orang, 1 
orang kepala sekolah, 1 orang humas, 1 orang tata usaha, dan 2 orang 
pegawai, dengan jumlah anak didik yang terdaftar sejumlah 18 anak 
(CW1.2). 
d.  Sarana dan Prasarana Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
Yayasan Sahabat Anak Manggarai memiliki luas 55 m
2.
dan terdiri 
dari 3 lantai (CW1.9). Bangunan-bangunan yang terdapat di yayasan 
Sahabat Anak ini berjumlah 7 ruang, meliputi 1 ruang guru dan tata usaha, 1 
ruang laboratorium computer, 1 ruang rapat, 2 ruang belajar, 1 ruangan 
untuk studio tari sekaligus kelas keterampilan lain seperti menjahit, bemain  
dan menggambar dan 1 WC bersama. 
Gambar 4.2 Kelas Menari. 
 




(Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Kelas menari berada di lantai 3 dalam bangunan Sahabat Anak, 
selain sebagai kelas menari, kelas ini juga dipakai sebagai kelas menjahit, 
kelas bermain musik dan juga kelas make up. Di dalam kelas ini, terdapat 2 
lemari buku, beberapa kursi yang dapat dilipat dan meja guru, 3 buah kipas 
angin, dan perlengkapan menjahit. 





              (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
Kelas komputer terletak di lantai 1, di lantai ini terdapat 6 unit 
komputer yang masih baik kondisinya dan layak dipergunakan karena dalam 
kondisi baru. Siswa biasanya bermain komputer disela-sela kegiatan, sambil 
menunggu pergantian jam pelajaran atau menunggu datangnya guru untuk 
mengajar. 
Gambar 4.4 Dapur  dan Perpustakaan  
 
           (Dokumentasi Pribadi, 2015)       
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Perpustakaan dan dapur berada pada lantai 2, letaknya bersebelahan. 
Dapur umum ini digunakan oleh seluruh anggota yayasan Sahabat Anak, di 
dapur ini terdapat sebuah kompor, sebuah dispenser, lemari piring, dan wastafel 
serta meja makan. Setiap hari siswa, guru dan seluruh anggota yayasan Sahabat 
Anak makan siang bersama di dapur umum ini. Sedangkan perpustakaan berada 
disebelahnya, terdapat lemari buku dan begitu banyak buku-buku pelaran. Di 
kelas ini juga terdapat lemari pelengkapan memasak, seperti mixer, oven dan 
lain-lain. Di kelas ini juga terdapat 3 kipas angin dan sejumlah meja dan kursi 
belajar. 




          
(Dokumentasi Pribadi, 2015) 
Ruang kelas karakter Building terletak di lantai pertama, bersebelahan 
dengan ruang guru dan kelas komputer. Di dalam kelas karakter building 
terdapat sebuah meja besar dan 9 buah kursi serta sebuah televisi, LCD dan 
proyektor, kelas ini biasa dipakai untuk kelas bahasa dan matematika. Selain 











(Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 
Yayasan Sahabat Anak memiliki 1 buah toilet umum yang 
digunakan oleh seluruh anggota yayasan. Toilet berada di lantai pertama 
bersebelahan dengan gudang. Di dalam toilet terdapat sebuah pispot, sebuah 
ember dan gayung serta wastafel. Di toilet terdapat peraturan mencuci 
tangan yang di tempel di dinding, karena siswa wajib untuk mencuci tangan 
setelah siswa beraktivitas. 
e. Komponen Strategi Pembelajaran di Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
1) Guru/pamong belajar 
 Pamong belajar pada mata pelajaran keterampilan menari di yayasan Sahabat 
Anak berjumlah 1 orang yaitu Adryani Siadari perempuan berusia 23 tahun, 
seorang sarjana pendidikan jurusan pendidikan seni tari Universitas Negeri 






2) Peserta didik 
Peserta didik pada mata pelajaran keterampilan tari di yayasan Sahabat Anak 
Manggarai terdiri dari 2 kelas yaitu kelas A dan B yang disatukan sesuai 
dengan kemampuan belajar terdiri dari 16 peserta didik (CW1.2). 
3) Tujuan Pembelajaran 
Di yayasan Sahabat Anak Manggarai terdapat tujuan, yaitu siswa diharapkan 
dapat memahami teori pengertian tari, jenis-jenis tari, dan fungsi tari. Selain 
itu, siswa diminta untuk paham tentang konsep tari nusantara, yaitu tari Alang 
Babega . Selain konsep-konsep tari tersebut, siswa juga belajar praktek tari. 
Pembelajaran praktek tari yang diberikan guru antara lain tari Alang Babega 
(CW2.2). 
4) Bahan pelajaran 
Pada penelitian ini, pamong belajar sendiri yang menjadi bahan ajar dan media 
pembelajaran tari di kelas, pamong belajar sebagai instruktur dalam 
menyampaikan materi praktek, tetapi sesekali menggunakan video 
pembelajaran tari dalam mempermudah tersampaikannya materi pembelajaran 
tari. Anak-anak marjinal memiliki rasa ingin tahu yang besar dan selalu ingin 
sesuatu yang baru karena karakter siswa yang mudah bosan, dengan bahan ajar 
pembelajaran tari yang kreatif, seperti memberikan video pertunjukan tari dan 








   
(Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 
5) Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan belajar mengajar keterampilan seni tari di Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai diadakan setiap hari Selasa pada pukul 13.00-14.30 WIB di 
setiap minggunya (CW.1.3). Selain pembinaan belajar, yayasan Sahabat 
Anak Manggarai juga rutin mengisi kegiatan dalam acara memperingati hari 
Sahabat Anak yang jatuh pada bulan Agustus tiap tahunnya. Serta wajib 
berpartisipasi dalam ajang silahturahmi sesama anak marjinal (CW1.1).  
6) Metode 
Metode pembelajaran  tari Alang Babega yang digunakan guru dalam 
mengajar di yayasan Sahabat Anak Manggarai menggunakan beberapa 
metode antara lain ceramah pada materi teori dan konsep tari Alang Babega, 
metode pembelajaran demonstrasi pada materi praktek tari Alang Babega, 
dan pertanyaan pada bagian mengevaluasi pembelajaran siswa, yang akan 
memudahkan tersampaikannya materi pembelajaran tari Alang Babega 




Alat yang dipergunakan dalam pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 
dapat digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Alat yang digunakan 
pada pembelajaran tari Alang Baega juga sangat mempengaruhi 
tersampaikannya materi tari pada penerima materi. Alat pembelajaran tari 
Alang Babega yang digunakan pamong belajar menggunakan alat 
pembelajaran tari berupa laptop, tape dan speaker. 
Gambar 4.8 Notebook dan Tape sebagai alat pembelajaran tari 
 
   (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 
8) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan pamong belajar adalah video-video 
pertunjukan tari milik pribadi pamong belajar. 
9) Evaluasi 
Evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk mengetahui tercapai atau 
tidaknya tujuan pembelajaran. Evaluasi kemampuan peserta didik dilakukan 
pamong belajar pada akhir pembelajaran tari, peserta didik diminta mengulang 
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kembali pembelajaran tari yang telah disampaikan oleh pamong belajar. 
Mengulangi materi dengan cara memberikan peserta didik pertanyaan soal 
ingatan berapa hitungan tiap gerakan tari yang telah dipelajari, apa nama motif 
gerakan tari dan mencontohkan materi praktek tari yang telah diterima 
sebelumnya secara individu, bila siswa terlihat kesulitan pamong belajar 
memberikan tes secara berpasangan, setelah itu pamong belajar mengevaluasi 
pembelajaran tari secara berkelompok. Pada saat peserta didik mampu 
menguasai dan memahami materi pembelajaran tari Alang Babega, maka 
peserta didik dapat melanjutkan pembelajaran tari ke tahap selanjutnya, 
sedangkan yang belum menguasai materi pembelajaran tari, pamong 
memberikan penguatan dan retensi yaitu siswa mengulangi tes ingatan materi 
prektek tari tersebut setelah sebelumnya diminta belajar kepada siswa yang 
lebih pandai. Setelah itu, guru membahas materi pembelajaaran tari untuk 
pertemuan selanjutnya pada minggu berikutnya. 
 





       (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 Akhir dari proses pembelajaran tari selalu ditutup dengan doa 
bersama-sama yang dipimpin oleh siswa secara bergantian menurut 
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agama masing-masing, tanpa mengucapkan doa tersebut melainkan di 
dalam hati. Setelah berdoa, pamong belajar menyampaikan salam 
penutup yaitu selamat sore dan sampai jumpa minggu depan 
kemudian bersalaman dengan peserta didik. 
10)   Situasi dan Lingkungan 
Menurut percakapan dengan Ryan (9 th) salah satu anak marjinal, 
mengakui bahwa lingkungan belajar yang juga tidak mendukung 
dengan tidak fokus belajar dapat mempengaruhi konsentrasi belajarnya 
pula (CW.3.4).  
  Apalagi ruangan kelas yang panas, sering sekali siswa lebih 
mementingkan kenyamanannya dalam belajar dengan kondisi belajar 
yang sejuk dan terang daripada pamong belajar yang sedang berbicara 
di hadapannya dengan cara izin mengambil kipas angin di lantai 
bawah untuk mempersejuk suhu dalam kelas,terkadang peserta didik 
meminta izin untuk membuka jendela kelas dalam kondisi masih 
belajar, dan izin untuk ke toilet  dengan intensitas waktu yang cukup 
sering yaitu 2x45 menit.  
11)   Materi Pelajaran Tari Anak Marjinal 
  Materi pembelajaran tari yang diberikan pada siswa marjinal di 
yayasan Sahabat Anak Manggarai yaitu sesuai dengan pilihan pamong 
belajar. Selama penelitian berlangsung pamong belajar memberikan 
materi tari Alang Babega dari Sumatera Barat. Adryani selaku 
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pamong belajar tari memilih materi tari Alang Babega karena 
geraknya yang sederhana tapi dinamis, tidak perlu menggunakan 
gerakan yang memerlukan teknik yang rumit. Bila dilihat dari umur 
peserta didik, memang materi yang dipilih pamong belajar sangat 
tepat, tetapi bila dilihat dari kemampuan belajar anak marjinal dengan 
motivasi dan konsentrasi yang rendah materi tersebut termasuk 
golongan sulit karena peserta didik lambat dalam memahami materi 
tari. Peserta didik yang tidak pernah menari sebelumnya mendapatkan 
materi tari yang disamaratakan dengan anak yang sejak kecil sudah 
pernah belajar tari sebelumnya pasti sangat berat apalagi bila kondisi 
lingkungan belajar yang tidak mendukung (CW2.2). 
f . Karakteristik Anak Marjinal Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
Karakter pribadi peserta didik berbeda-beda satu dengan yang 
lainnya, hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan latar belakang 
kehidupannya, keluarga, lingkungan, kemampuan, minat, bakat dan lain-
lain. Karakter peserta didik  pada umumnya adalah tidak memiliki 
pendidikan agama yang baik, yang menyebabkan mereka sering bertingkah 
buruk pula. Peserta didik tidak memiliki sikap yang terlalu baik, sopan dan 
santun yang kurang, konsentrasi belajar sedikit, motivasi dan minat belajar 
yang rendah, yang mereka pikirkan hanyalah ingin bermain, mendapatkan 
kesenangan, mendapat bekal dan uang saku lalu pulang. Anak-anak marjinal 
di yayasan ini sebagian besar tidak menghargai orang dalam berbicara, 
orang lain berpendapat, apalagi bila mereka tidak suka. Tanpa segan-segan 
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mereka akan menyampaikan rasa ketidaksenangan mereka, sebagian besar 
adalah anak laki-laki, anak-anak perempuan sedikit lebih sopan (CW1.6). 
Karakter kepribadian perindividu tidak terlalu terlihat jelas, dalam 
pembelajaran tari, anak-anak perempuan lebih fokus dalam belajar 
dibanding dengan siswa laki-laki. Anak-anak perempuan lebih suka 
mengambil hati guru dengan bertanya-tanya mengenai materi tari, tetapi 
malu untuk berlatih dilihat oleh teman-teman yang lain. Anak-anak 
perempuan tetapi lebih suka belajar diam-diam, mengamati teman-teman 
yang tidak belajar dan setelah itu mengadukannya kepada pamong belajar. 
Sedangkan anak laki-laki, dapat fokus belajar dengan cepat tapi dengan 
cepat pula bisa bercanda dan bermain dengan teman-temannya. Saat suasana 
hati mereka baik, mereka akan belajar dengan tenang.  






(Dokumentasi Pribadi, 2015) 
Anak-anak marjinal di yayasan Sahabat Anak Manggarai tidak boleh 
dijanjikan sesuatu hal, karena mereka begitu mudah mengharapkan janji dari 
oramg-orang. Sebagian dari mereka mau belajar harus diiming-imingi 
dengan imbalan. Secara tidak langsung mereka tidak memiliki niat belajar 
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yang berasal dari dalam dirinya. Perasaan mereka sebenarnya lembut, begitu 
mudah tersinggung, dan pemikiran yang sebenarnya polos, tidak berpikir 
panjang dengan masa depannya. Karakter tersebut akan mempengaruhi 
siswa dalam proses belajarnya. Sikap dan pendekatan pamong belajar dalam 
menghadapi siswa harus memperhitungkan karakteristik tersebut. 
Dari 12 orang siswa marjinal yang belajar menari, dibawah ini 
terdapat 4 siswa perwakilan dengan karakter masing-masing yang berbeda 
dan unik sehingga berbeda dengan siswa pada umumnya. 






     (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 Nama : Siti     Nama : Rizky 
 Usia : 11 tahun    Usia : 16 tahun 
 Karakter: Aktif, selalu ingin tahu Karakter:pendiam,rajin 
bertanya, malas bergerak 
 
Gambar 4.12 siswa dengan karakteristik yang berbeda 
 
 




(Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 Nama : Kurnia    Nama : Ryan Irawan 
 Usia : 16 tahun    Usia : 9 tahun 
 Karakter: Pendiam,kasar,malas Karakter: aktif, senang 
belajar menari, cepat 
menangkap materi, sering 
bercanda dengan teman 
 
 
2. Strategi Pembelajaran Tari Pada Anak Marjinal. 
Pada kenyataan di lapangan, strategi pembelajaran tari bagi anak 
marjinal di yayasan Sahabat Anak Manggarai hanya menggunakan salah satu 
jenis strategi pembelajaran, yaitu menggunakan strategi pembelajaran 
langsung (CW2.3). Menurut penuturan Adryani (23th), strategi inilah yang 
paling sesuai dengan karakter anak-anak marjinal, sehingga tidak dirasa 
cocok bila menggunakan strategi pembelajaran yang lain (CW2.4). 
a.  Tujuan pembelajaran tari 
  Di yayasan Sahabat Anak Manggarai terdapat tujuan, peserta 
didik diharapkan dapat memahami teori pengertian tari, jenis-jenis tari, 
dan fungsi tari. Selain itu, peserta didik diminta untuk paham tentang 
konsep tari nusantara, yaitu tari Alang Babega. Selain konsep-konsep 
tari tersebut, peserta didik juga belajar praktek tari. Pembelajaran 
praktek tari yang diberikan pamong belajar antara lain tari Alang 
Babega(CW2.2) 
Pamong belajar juga membuat RPP pembelajaran tari 
sederhana, RPP tari yang dibuat oleh guru adalah rencana 
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pembelajaran keseluruhan secara umum, yakni tidak membuat RPP 
tari tiap tertemuan dan terperinci. Meskipun demikian pembelajaran 
tari tetap mengikuti  RPP tari yang dibuat 1 kali tiap berganti materi 
pembelajaran tari tersebut. (CW5.1).  
Dari tujuan pembelajaran tari di atas peserta didik dapat 
menghafalkan dan menerima materi tentang teori pengertian tari dan 
konsep deskripsi tari Alang Babega, serta praktek tari Alang Babega 
dalam 15 kali pertemuan (CW5.3). 
b. Tahapan dan alur kegiatan pembelajaran tari 
 Pada proses pembelajaran tari, pamong belajar  menggunakan 
5 tahap pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pamong belajar menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik 
  Sebelum menyampaikan tujuan pembelajaran tari Alang 
Babega, pamong belajar meminta ketua kelas yaitu Rizky (16 th) 
untuk memimpin doa, pada bagian ini peserta didik berdoa di dalam 
hati menurut agama masing-masing tanpa mengucapkan doa yang 
sedang peserta didik panjatkan, kemudian dilanjutkan dengan 
mengucapkan salam yang diberikan pamong belajar berupa salam 
selamat siang, dan menanyakan kabar peserta didik, serta 
memperhatikan kehadiran peserta didik, menanyakan penyebab 
ketidakhadiran peserta didik, kemudian menyampaikan tujuan 
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pembelajaran tari Alang Babega secara bertahap tiap pertemuan tidak 
sekaligus disampaikan diawal pertemuan karena peserta didik akan 
melupakan tujuan pembelajaran tari bila hanya sekali disebutkan 
dalam sepanjang semester. Setelah itu pamong belajar mempersiapkan 
peserta didik dengan melakukan pemanasan yang dipimpin oleh 
pamong belajar tari yaitu Adryani Siadari yang dimulai dari bagian 
atas tubuh yaitu kepala sampai dengan bawah bagian tubuh yaitu kaki 
dan dilakukan ke kanan, ke kiri, atas, dan bawah dengan hitungan 1x8 
perbagian tubuh. Pemanasan terkadang memakai hitungan dari mulut 
yang diucapkan bersama-sama dengan peserta didik kadang 
menggunakan musik yang dipilih oleh peserta didik sehingga peserta 
didik nyaman dan senang melakukan pemanasan . 
2) Pamong belajar mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan tari 
  Pada fase ini pamong belajar dapat menyajikan materi 
pelajaran deskripsi tari Alang Babega, dan praktek keterampilan 
menari tari Alang Babega.  
 Penyajian materi tari Alang Babega berupa pemberian materi 
dalam langkah-langkah kecil yaitu menjelaskan materi deskripsi tari 
Alang Babega, berupa konsep tari Alang Babega secara singkat, 
pamong belajar menjelaskan bahwa tari Alang Babega merupakan tari 
tradisional dari Sumatera Barat. Tari Alang Babega merupakan tari 
yang memiliki gerakan tari yang menggambarkan gerak burung Elang 
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yang sedang terbang di udara sehingga banyak gerakan merentangkan 
tangan seperti sayap burung, serta gerakan menukik dan gerakan 
seperti menyambar anak ayam di darat sehingga gerakannya banyak 
menimbulkan  kesan dinamis. 
 Setelah itu, proses pembelajaram motif gerak tari Alang 
Babega diberikan secara bertahap bagian perbagian dan diberikan 
gabungan-gabungan gerak yang disebut dengan paket sehingga materi 
praktek tari Alang Babega dapat dikuasai peserta didik dalam waktu 
relatif pendek, kemudian dilanjutkan dengan pemberian contoh-
contoh motif gerak yang benar oleh pamong belajar menggunakan 
teknik gerak yang benar dan energi yang utuh, sehingga peserta didik 
dapat memperhatikan dan mencontoh pamong belajar dalam menari 
yang benar. 
 Selanjutnya dilakukan pemodelan atau peragaan keterampilan 
dengan cara demonstrasi motif gerak tari Alang Babega oleh pamng 
belajar secara lebih detil. Setelah pemberian materi praktek tari Alang 
Babega dirasa cukup, pamong belajar menjelaskan ulang gerakan-
gerakkan sulit, sebelumnya bertanya kepada peserta didik bagian 
mana yang sulit dan juga memperhatikan kemampuan peserta didik 
dalam penguasaan materi tari Alang Babega. , nama gerak dibuat lebih 
sederhana agar memudahkan peserta didik dalam menghafal tari 
Alang Babega. Siswa merasa bagian yang paling sulit adalah motif 
63 
  
gerak klimaks, yaitu ragam gerak dengan hitungan cepat dan teknik 
gerak yang rumit yaitu gerak Alang Tabang, Tagak-tagak dan Duduak 
Tagak yang terlihat dalam deskripsi dibawah ini (CW2.2) . 
3) Membimbing pelatihan 
 Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi tari Alang Babega kepada peserta didik 
Latihan terbimbing dilakukan dengan membenarkan teknik dan bagian 
tubuh peserta didik yang salah dalam melakukan gerak tari Alang 
Babega . Latihan terbimbing tari Alang Babega ini dilakukan tanpa 
bantuan asisten, pamong belajar melakukan pelatihan terbimbing ini 
sendiri.  





       (Dokumentasi Pribadi,2015). 
4) Mengecek pemahaman dan  memberikan umpan balik 
 Pamong belajar  memeriksa atau mengecek kemampuan 
peserta didik dalam menarikan tari Alang Babega dengan cara 
membuka diskusi terbuka untuk peserta didik anak marjinal di dalam 
kelas. Pamong belajar memberikan review terhadap hal-hal yang telah 
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dikakukan peserta didik selama 2x45 menit yaitu materi tari Alang 
Babega serta  motif gerak tari Alang Babega. Pamong belajar 
memperhatikan peserta didik selama pelatihan tari Alang Babega 
berlangsung. Pada saat diskusi terbuka tersebut, pamong belajar 
memanggil salah satu siswa yang memiliki kesalahan dalam belajar 
prektek tari Alang Babega dan meminta untuk mencontohkan gerak 
tari Alang Babega yang baru saja dipelajari, kemudian dipanggil dan 
dicek menari tari Alang Babega untuk secara berpasangan, setelah itu 
dites menari tari Alang Babega secara berkelompok yang telah 
ditentukan sebelumnya terdiri dari 3 kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 4 orang.  Bila terjadi kesalahan teknik dalam mengulangi 
gerakan tari Alang Babega, pamong belajar  mengoreksi peserta didik 
dengan mencontohkan gerakan tari Alang Babega yang benar. 
 Setelah mengecek kemampuan meyerap pembelajaran tari 
Alang Babega, pamong belajar memberikan umpan balik berupa 
motivasi pujian dan tepuk tangan terhadap respons peserta didik yang 
benar, dan mengulang keterampilan jika diperlukan. Agar peserta 
didik lebih mengingat materi Alang Babega yang dipelajari, serta 
memotivasi peserta didik yang lain agar dapat menerima materi 
dengan cepat. 
 Pamong belajar  memberikan penguatan dengan meminta 
peserta didik yang pandai menjadi ketua kelompok dan membimbing 
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belajar serta membantu peserta didik lain agar mampu menguasai 
materi tari Alang Babega. 





    (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan  
  Pamong belajar  memberikan kesempatan latihan belajar tari 
lanjutan apabila materi motif gerak tari Alang Babega telah 
tersampaikan, setelah sebelumnya mengulangi materi-materi praktek 
tari yang dianggap sulit yaitu gerak Alang Tabang dan melakukan 
tanya jawab mengenari materi praktek tari Alang Babega. 
  Setelah itu, pamong belajar memberikan tugas-tugas mandiri 
beruupa tugas menghafal hitungan gerak tari Alang Babega kepada 
peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi 
praktek yang telah peserta didik pelajari  yaitu motif gerak tari Alang 
Babega dan berlatih gerakan sulit di rumah masing-masing 
c. Sistem pengolahan dan lingkungan belajar 
  Menurut percakapan dengan Ryan (9th) salah satu anak 
marjinal, Ryan mengakui bahwa lingkungan belajar tidak mendukung 
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dengan yang membuatnya tidak fokus belajar dapat mempengaruhi 
konsentrasi belajarnya pula (CW3.7).  
  Apalagi ruangan kelas yang panas, sering sekali peserta didik 
lebih mementingkan kenyamanannya dalam belajar dengan kondisi 
belajar yang sejuk dan terang daripada pamong belajar  yang sedang 
berbicara di hadapannya dengan cara izin mengambil kipas angin di 
lantai bawah untuk mempersejuk suhu dalam kelas,terkadang peserta 
didik meminta izin untuk membuka jendela kelas dalam kondisi masih 
belajar, dan izin untuk ke toilet  dengan intensitas waktu yang cukup 
sering yaitu 2x45 menit. Pada saat peserta didik mencari-cari 
kenyamanan belajar itu, pamong belajar terlihat terganggu saat peserta 
didik melakukan hal-hal tersebut. 
 
 
B. Interpretasi  
Pendidikan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu pendidikan formal, 
informal dan pendidikan non formal. Pendidikan non formal yaitu pendidikan 
yang wajib ditempuh dan dilembagakan oleh pemerintah, pendidikan formal 
terdiri dari mulai tingkat TK, SD, SMP, SMA sampai Universitas. Pendidikan 
informal adalah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, di luar sistem 
persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian 
penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani 
peserta didik Sedangkan pendidikan non formal yaitu pendidikan yang dibentuk 
oleh lembaga-lembaga swasta yang mempunyai niat yang sama dalam memajukan 
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pendidikan. Pendidikan non formal terdiri dari LKP, majelis ta‟lim, 
PKBM,kelompok belajar dan satuan pelatihan sejenis. 
 Jalur pendidikan yang diambil yayasan Sahabat Anak Manggarai adalah 
pendidikan non formal. Sebagai pelaku pendidikan non formal maka yayasan 
Sahabat Anak Manggarai memiliki tantangan untuk terus mengembangkan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak marjinal. Di yayasan ini 
terdapat anggota belajar yaitu pamong belajar dan siswa yang melakukan proses 
belajar mengajar tari. Pembelajaran tari ini menggunakan strategi pembelajaran 
langsung yang memiliki ciri-ciri dan tahapan tersendiri untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tari dan terdapat hasil pembelajaran yaitu siswa mempunyai 
keterampilan menari, dalam penelitian ini keterampilan yang dihasilkan berupa 
keterampilan tari Alang Babega (CW2.3). Ciri-ciri strategi pembelajaran langsung 
antara lain adanya tujuan pembelajaran tari, terdapat 5 sintaks atau alur kegiatan 
pembelajaran tari dan adanya sistem pengelolaan dan lingkungan pembelajaran 
tari yang mendukung. 
1. Strategi Pembelajaran Tari Pada Anak Marjinal 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dijelaskan beberapa 
narasumber bahwa terdapat proses pembelajaran tari yang diterapkan di 
yayasan Sahabat Anak Manggarai. Hal ini dilakukan agar dapat 
mengemukakan strategi pembelajaran tari yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di yayasan Sahabat Anak Manggarai. 
 Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas 
diklasifikasikan menajdi beberapa jenis yaitu strategi pembelajaran langsung, 
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strategi pembelajaran tak langsung, strategi pembelajaran interaktif, strategi 
pembelajaran empiric (experiential), strategi pembelajaran mandiri. 
Pada kenyataan di lapangan, strategi pembelajaran tari bagi anak 
marjinal di yayasan Sahabat Anak Manggarai hanya menggunakan salah satu 
jenis strategi pembelajaran yang disebutkan oleh  Majid diatas, yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran langsung atau biasa disebut dengan 
ekspositori yang merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada pamong 
belajar (teacher center) dengan tahapan pamong belajar menyampaikan 
tujuan pembelajaran tari dan mempersiapkan peserta didik. Pamong belajar 
mendemonstrasikan pengetahuan tari dan keterampilan tari, pamong belajar 
membimbing pelatihan belajar tari, pamong belajar mengecek pemahaman 
belajar tari dan memberikan umpan balik, dan pamong belajar memberikan 
kesempatan latihan belajar tari kepada siswa (CW2.3). 
Menurut penuturan Adryani (23th), strategi inilah yang paling sesuai 
dengan karakter anak-anak marjinal yang masih berpikir secara behavior 
karena siswa memiliki motivasi belajar yang rendah, tidak ada inisiatif sendiri 
untuk belajar, dan beberapa anak marjinal ingin belajar harus dirayu bahkan 
terkadang dipaksa. Sehingga tidak dirasa cocok bila menggunakan strategi 
pembelajaran yang lain (CW2.4). 
Berikut adalah ciri-ciri dari strategi pembelajaran langsung yang telah 





a.  Tujuan pembelajaran tari 
  Di yayasan Sahabat Anak Manggarai terdapat tujuan 
pembelajaran sesuai dengan ciri-ciri strategi pembelajaran langsung, 
peserta didik diharapkan dapat memahami teori pengertian tari, jenis-
jenis tari, dan fungsi tari. Selain itu, peserta didik diminta untuk paham 
tentang konsep tari nusantara, yaitu tari Alang Babega  
Selain konsep-konsep tari tersebut, peserta didik juga belajar 
praktek tari. Pembelajaran praktek tari yang diberikan pamong belajar 
antara lain tari Alang Babega. Pamong belajar membuat tujuan 
pembelajaran tari seperti layaknya sekolah formal yang identik dengan 
jangka waktu panjang dan umum serta bertujuan membekali bukan 
dengan jangka waktu pendek serta bertujuan memenuhi seperti tujuan 
pembelajaran pendidikan non formal dengan peserta didik yang 
seakan-akan memiliki kemampuan yang normal, sedangkan belajar 
menari saja siswa sudah sangat sulit karena belum pernah menari 
sebelumnya sesuai dengan penuturan Ryan (9th), salah satu siswa 
marjinal (CW3.3). Inilah yang membuat tujuan pembelajaran tari 
tersampaikan dengan jangka waktu yang lama. 
Pamong belajar juga membuat RPP pembelajaran tari 
sederhana, RPP tari yang dibuat oleh guru adalah rencana 
pembelajaran keseluruhan secara umum, yakni tidak membuat RPP 
tari tiap tertemuan dan terperinci. Meskipun demikian pembelajaran 
tari tetap mengikuti  RPP tari yang dibuat 1 kali tiap berganti materi 
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pembelajaran tari tersebut. Tujuan pembelajaran tari dituliskan satu 
kali di RPP tari, tujuan pembelajaran tari disebutkan di setiap 
permulaan pembelajaran di setiap materinya yang berbeda-beda tiap 
pertemuan, setiap pertemuan berisi 2 jam pelajaran. Satu jam  
pelajaran  tari berdurasi 45 menit, dalam seminggu pembelajaran tari 
hanya dilakukan sekali setiap hari Selasa jam 1 siang, dengan durasi 
pembelajaran  tari 2 jam pelajaran dengan kata lain 2 x 45 menit 
dalam seminggu (CW5.1). 
Tabel 4.1. Tujuan Pembelajaran Tiap Pertemuan 
Pertemuan Tujuan Pembelajaran 
1 Siswa mampu memahami pengertian tari, fungsi tari, 
jenis-jenis tari, dan memahami konsep tari Alang 
Babega 
2 Siswa mampu melakukan gerak Tusuak Muko dan 
balakang 
3 Siswa mampu melakukan gerak Galatiak 
4 Siswa mampu melakukan gerak Cabiak 
5 Siswa mampu melakukan gerak Alang Tabang 
6 Siswa mampu melakukan gerak Alang Tabang 
7 Siswa mampu melakukan gerak Lapiah Jarami 
8 Siswa mampu melakukan gerak Balapeh 
9 Siswa mampu melakukan gerak Buka Simpuah 
10 Siswa mampu melakukan gerak Suduang Daun 
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11 Siswa mampu melakukan gerak Alang Tabang 
12 Siswa mampu melakukan gerak Lapiah jarami 
13 Siswa mampu melakukan gerak Tupai Bagaluik 
14 Siswa mampu melakukan gerak Tusuak 
15 Siswa mampu menari tari Alang Babega 
 
Dari tujuan pembelajaran tari di atas terdapat sebuah 
kesimpulan bahwa peserta didik dapat menghafalkan dan menerima 
materi tentang teori pengertian tari dan konsep deskripsi tari Alang 
Babega, serta praktek tari Alang Babega dalam 15 kali pertemuan 
(CW5.3). 
 
b. Sintaks dan alur kegiatan pembelajaran tari 
 Pada strategi pembelajaran langsung terdapat 5 (lima) tahap 
yang sangat penting yang menjadi alur kegiatan pembelajaran tari. 
Pada proses pembelajaran tari, pamong belajar tari menggunakan 5 
sintaks yang sesuai dengan teori strategi pembelajaran langsung 
sebagai berikut: 
1) Pamong belajar menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik 
  Langkah awal ini bertujuan menarik dan memusatkan 
perhatian peserta didik, serta memotivasi peserta didik untuk berperan 
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serta dalam pembelajaran tari. Sebelum menyampaikan tujuan 
pembelajaran tari Alang Babega, pamong belajar meminta ketua kelas 
yaitu Rizky (16 th) untuk memimpin doa, pada bagian ini peserta 
didik berdoa di dalam hati menurut agama masing-masing tanpa 
mengucapkan doa yang sedang peserta didik panjatkan, kemudian 
dilanjutkan dengan mengucapkan salam yang diberikan pamong 
belajar berupa salam selamat siang, dan menanyakan kabar peserta 
didik, serta memperhatikan kehadiran peserta didik, menanyakan 
penyebab ketidakhadiran peserta didik, kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajaran tari Alang Babega secara bertahap tiap pertemuan 
tidak sekaligus disampaikan diawal pertemuan karena peserta didik 
akan melupakan tujuan pembelajaran tari bila hanya sekali disebutkan 
dalam sepanjang semester. Penyampaian tujuan pembelajaran tari 
Alang Babega kepada peserta didik dilakukan pamong belajar diawal 
pertemuan agar peserta didik dapat mengerti bahwa ada tujuan 
pembelajaran tari yang harus tercapai diakhir pertemuan yaitu peserta 
didik dapat menarikan tari Alang Babega sesuai kemampuan peserta 
didik. 
  Setelah itu pamong belajar mempersiapkan peserta didik 
dengan melakukan pemanasan yang dipimpin oleh pamong belajar tari 
yaitu Adryani Siadari yang dimulai dari bagian atas tubuh yaitu kepala 
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sampai dengan bawah bagian tubuh yaitu kaki dan dilakukan ke 
kanan, ke kiri, atas, dan bawah dengan hitungan 1x8 perbagian tubuh.  
  Tabel 4.2 Deskripsi Gerak Pemanasan 
Bagian Tubuh Deskripsi Gerak Hitungan Gambar 
Kepala Kepala menengok ke 
arah kanan 1x8, 
menengok ke arah kiri 
1x8, kepala menunduk ke 
bawah 1x8 dan kepala 





Tangan Tangan tangan lurus ke 
arah kiri, tangan kiri 
memegang siku tangan 
kanan hitungan 1x8, 
tangan tangan kanan 
dilipat ke punggung 
melewati bagian kepala, 
tangan kiri menyentuh 
siku tangan kanan 
dengan hitungan 1x8. 
Begitu pula dengan 
tangan kiri.  
4x8 
 
Kaki Kaki kanan diangkat lutu 
sejajar dengan perut, 
kedua tangan memegang 
lutut kanan hitungan 1x8, 




samping kiri kedua 
tangan memegang 
telapak kaki kanan 
hitungan 1x8, kaki kanan 
ditekuk ke belakang 
kedua tangan memegang 
kaki yg ditekuk hitungan 
1x8. Begitupun 
sebaliknya bila 
menggukan kaki kiri. 
 
Badan Badan digerakan ke atas, 
ke bawah, ditekuk ke 
kanan dan ke kiri dengan 
kedua tangan mengikuti 





    (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 Pemanasan terkadang memakai hitungan dari mulut yang 
diucapkan bersama-sama dengan peserta didik kadang menggunakan 
musik yang dipilih oleh peserta didik sehingga peserta didik nyaman 
dan senang melakukan pemanasan. 
 
2) Pamong belajar mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan tari 
  Pamong belajar mendemonstrasikan materi tari Alang 
Babega dengan benar atau menyampaikan informasi tari Alang 
Babega tahap demi tahap. Pada fase ini pamong belajar dapat 
menyajikan materi pelajaran deskripsi tari Alang Babega, dan praktek 
keterampilan menari tari Alang Babega.  
 Penyajian materi tari Alang Babega berupa pemberian materi 
dalam langkah-langkah kecil yaitu menjelaskan materi deskripsi tari 
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Alang Babega, berupa konsep tari Alang Babega secara singkat, 
pamong belajar menjelaskan bahwa tari Alang Babega merupakan tari 
tradisional dari Sumatera Barat. Tari Alang Babega merupakan tari 
yang memiliki gerakan tari yang menggambarkan gerak burung Elang 
yang sedang terbang di udara sehingga banyak gerakan merentangkan 
tangan seperti sayap burung, serta gerakan menukik dan gerakan 
seperti menyambar anak ayam di darat sehingga gerakannya banyak 
menimbulkan  kesan dinamis. 
 Setelah itu, proses pembelajaram motif gerak tari Alang 
Babega diberikan secara bertahap bagian perbagian dan diberikan 
gabungan-gabungan gerak yang disebut dengan paket sehingga materi 
praktek tari Alang Babega dapat dikuasai peserta didik dalam waktu 
relatif pendek, kemudian dilanjutkan dengan pemberian contoh-
contoh motif gerak yang benar oleh pamong belajar menggunakan 
teknik gerak yang benar dan energi yang utuh, sehingga peserta didik 
dapat memperhatikan dan mencontoh pamong belajar dalam menari 
yang benar. 
 Selanjutnya dilakukan pemodelan atau peragaan keterampilan 
dengan cara demonstrasi motif gerak tari Alang Babega oleh pamng 
belajar secara lebih detil. Setelah pemberian materi praktek tari Alang 
Babega dirasa cukup, pamong belajar menjelaskan ulang gerakan-
gerakkan sulit, sebelumnya bertanya kepada peserta didik bagian 
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mana yang sulit dan juga memperhatikan kemampuan peserta didik 
dalam penguasaan materi tari Alang Babega. , nama gerak dibuat lebih 
sederhana agar memudahkan peserta didik dalam menghafal tari 
Alang Babega. Peserta didik merasa bagian yang paling sulit adalah 
motif gerak klimaks, yaitu ragam gerak dengan hitungan cepat dan 
teknik gerak yang rumit yaitu gerak Alang Tabang, dan Duduak 
Tagak yang terlihat dalam deskripsi dibawah ini (CW2.2) . 
Tabel 4.3. Deskripsi tari Alang Babega (CW6.2) 
Nama Gerak Deskripsi Gerak Gambar 
Tusuak Muko  Tangan kanan lurus ke 
depan sejajar dada, tangan 
kiri memegang pinggang, 
kaki kanan menjadi 
tumpuan, kaki kiri di 





Tangan kanan mengayuh 
ke arah bawah, tangan kiri 
memegang pinggang, kaki 
menjadi tumpuan berat 
badan, kaki kanan 




Galatiak Kedua tangan dikepal, 
tangan kanan sejajar perut, 
lengan tangan kiri dibuka 
lebar ke kiri, tangan. Kaki 
kiri menjadi titik berat, 
kaki kanan ditekuk ke 
dalam. 
Tangan kanan dikepal 
diangkat sejajar dada, 
tangan kiri dipunggung. 
 
Cabiak Kedua tangan membuka 
telapak ke arah serong. 
Kaki kuda-kuda 
 
Alang Tabang Kedua tangan membuka 
ke kanan dan kiri, kaki 






Kedua tangan ditarik ke 
atas sejajar pundak, kaki 
dibuka, kaki kanan 
sebagai tumpuan.Kedua 
tangan menyilang, 
kemudian ditarik diagobal. 
Kaki kuda-kuda 
 





Kaki melangkah, tangan 
kanan menepuk ke 
panggul kanan, tangan kiri 
diangkat sejajar dada, 







Posisi badan tagak-tagak, 
kedua tangan dibuka ke 
atas kanan dan kiri 
 
Lapiah Jarami Kedua tangan diagonal, 
kemudian ditaruh ke depn 
dada tangan sebelah kiri, 







Kaki step, tangan kanan di 
pinggang, tangan kiri ke 
depan dada 
 
Tupai Bagaluik Tangan membentuk pose 
burung, kai melangkah 
jalan ke depan, tangan 
kanan di pinggang, tangan 








Tangan kanan lurus ke 
depan sejajar dada, tangan 
kiri memegang pinggang, 
kaki kanan menjadi 
tumpuan, kaki kiri di 
depan kaki kanan. 
Tangan kanan mengayuh 
ke arah bawah, tangan kiri 
memegang pinggang, kaki 
menjadi tumpuan berat 
badan, kaki kanan 
diletakkan di depan  
 
    (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
 
3) Membimbing pelatihan 
 Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi tari Alang Babega kepada peserta didik 
untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik motif gerak tari Alang 
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Babega.  Latihan terbimbing dilakukan dengan membenarkan teknik 
dan bagian tubuh peserta didik yang salah dalam melakukan gerak tari 
Alang Babega . Latihan terbimbing ini juga digunakan oleh pamong 
belajar untuk menilai kemampuan peserta didik dalam melakukan 
gerak tari Alang Babega tanpa bantuan asisten, pamong belajar 
melakukan pelatihan terbimbing ini sendiri.  





       (Dokumentasi Pribadi,2015) 
 Pada fase ini pamong belajar memonitor peserta didik dan 
memberikan bimbingan tari Alang Babega dengan benar, diperlukan 
latihan tari Alang Babega yang intensif dan memerhatikan aspek-
aspek penting dari keterampilan menari yang didemonstrasikan 
mengenai tari Alang Babega oleh peserta didik. 
4) Mengecek pemahaman dan  memberikan umpan balik 
 Pamong belajar  memeriksa atau mengecek kemampuan 
peserta didik dalam menarikan tari Alang Babega dengan cara 
membuka diskusi terbuka untuk peserta didik anak marjinal di dalam 
kelas. Pamong belajar memberikan review terhadap hal-hal yang telah 
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dikakukan peserta didik selama 2x45 menit yaitu materi tari Alang 
Babega serta  motif gerak tari Alang Babega. Pamong belajar 
memperhatikan peserta didik selama pelatihan tari Alang Babega 
berlangsung. Pada saat diskusi terbuka tersebut, pamong belajar 
memanggil salah satu siswa yang memiliki kesalahan dalam belajar 
prektek tari Alang Babega dan meminta untuk mencontohkan gerak 
tari Alang Babega yang baru saja dipelajari, kemudian dipanggil dan 
dicek menari tari Alang Babega untuk secara berpasangan, setelah itu 
dites menari tari Alang Babega secara berkelompok yang telah 
ditentukan sebelumnya terdiri dari 3 kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 4 orang.  Bila terjadi kesalahan teknik dalam mengulangi 
gerakan tari Alang Babega, pamong belajar  mengoreksi peserta didik 
dengan mencontohkan gerakan tari Alang Babega yang benar. 
 Setelah mengecek kemampuan meyerap pembelajaran tari 
Alang Babega, pamong belajar memberikan umpan balik berupa 
motivasi pujian dan tepuk tangan terhadap respons peserta didik yang 
benar, dan mengulang keterampilan jika diperlukan. Agar peserta 
didik lebih mengingat materi Alang Babega yang dipelajari, serta 
memotivasi peserta didik yang lain agar dapat menerima materi 
dengan cepat. 
 Pamong belajar  memberikan penguatan atau retensi dengan 
meminta peserta didik yang pandai menjadi ketua kelompok dan 
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membimbing belajar serta membantu peserta didik lain agar mampu 
menguasai materi tari Alang Babega. 





    (Dokumentasi Pribadi, 2015) 
5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan  
  Pamong belajar  memberikan kesempatan latihan belajar tari 
lanjutan apabila materi motif gerak tari Alang Babega telah 
tersampaikan, setelah sebelumnya mengulangi materi-materi praktek 
tari yang dianggap sulit yaitu gerak Alang Tabang dan melakukan 
tanya jawab mengenari materi praktek tari Alang Babega. 
  Setelah itu, pamong belajar memberikan tugas-tugas mandiri 
beruupa tugas menghafal hitungan gerak tari Alang Babega kepada 
peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi 
praktek yang telah peserta didik pelajari  yaitu motif gerak tari Alang 
Babega dan berlatih gerakan sulit di rumah masing-masing. Pamong 
belajar tidak memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik 
karena mengingat kemampuan peserta didik yang kurang dalam 




c. Sistem pengolahan dan lingkungan belajar 
  Keberhasilan strategi pembelajaran langsung memerlukan 
lingkungan belajar yang baik untuk presentasi pamong belajar dalam 
menyampaikan materi konsep tari Alang Babega dan demonstrasi 
materi praktek tari Alang Babega, yakni ruangan yang tenang dan 
sejuk dengan penerangan cukup, termasuk alat atau media 
pembelajaran tari yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada 
kenyataannya di yayasan Sahabat Anak Manggarai ini, lingkungan 
belajarnya kurang mendukung, peserta didik sangat bergantung pada 
lingkungan sekitar saat melakukan aktivitas belajarnya. Menurut 
percakapan dengan Ryan (9th) salah satu anak marjinal, Ryan 
mengakui bahwa lingkungan belajar yang juga tidak mendukung 
dengan tidak fokus belajar dapat mempengaruhi konsentrasi 
belajarnya pula (CW3.7).  
  Apalagi ruangan kelas yang panas, sering sekali peserta didik 
lebih mementingkan kenyamanannya dalam belajar dengan kondisi 
belajar yang sejuk dan terang daripada pamong belajar  yang sedang 
berbicara di hadapannya dengan cara izin mengambil kipas angin di 
lantai bawah untuk mempersejuk suhu dalam kelas,terkadang peserta 
didik meminta izin untuk membuka jendela kelas dalam kondisi masih 
belajar, dan izin untuk ke toilet  dengan intensitas waktu yang cukup 
sering yaitu 2x45 menit. Pada saat peserta didik mencari-cari 
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kenyamanan belajar itu, pamong belajar terlihat terganggu saat peserta 
didik melakukan hal-hal tersebut. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu antara peneliti dengan narasumber 
untuk mendapatkan data dan informasi. 
2.  Proses pembelajaran tidak terlalu efektif karena kurangnya pengetahuan tari 
dan motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik. 
3.  Materi yang disampaikan terlalu sulit, karena kemampuan berpikir peserta 
didik terbatas. 
4.  Studio tari kurang nyaman untuk dijadikan tempat latihan tari karena suhu 
ruangan yang panas. 
5.  Konsentrasi peserta didik yang sangat minim. 
6.  Banyak tamu yang sering datang berkunjung melihat aktifitas di yayasan 
Sahabat Anak tetapi lebih sering mengganggu konsentrasi belajar dan 














Berdasarkan deskripsi hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
yayasan Sahabat Anak Manggarai medidik anak-anak jalanan yang tergolong anak 
marjinal yang memiliki karakter berbeda dengan karakter anak biasanya, sifat 
siswa cenderung keras dan tidak sopan karena terbiasa tinggal di jalanan dan 
pendidikan agama yang kurang dan serta kasih sayang dari keluarga yang kurang, 
ada peserta didik  yang pemalu tetapi rajin belajar, ada pula yang aktif tetapi 
malas untuk belajar. Hal ini yang menjadikan penelitian ini menjadi unik karena 
pamong belajar memiliki strategi pembelajaran tari yang khusus bagi anak 
marjinal tersebut, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai meskipun dalam jangka 
waktu yang lebih lama dari anak seusia mereka pada umumnya. 
Strategi Pembelajaran yang dipakai oleh pamong belajar dalam 
menyampaikan materi tari yaitu strategi pembelajaran langsung, dengan materi 
tari Alang Babega tarian tradisonal yang berasal dari daerah Sumatera Barat 
dengan gerakan yang menyerupai burung Elang yang sedang terbang tinggi 
dengan mengepak sayap dan menikuk saat mencari mangsa dengan gerakan yang 
sedergana yang sesuai dengan karakteristik anak marjinal yang memiliki karakter 
berbeda-beda dan teknik tarinya yang mudah tetapi tetap dinamis. Strategi 
pembelajaran langsung memiliki ciri yaitu terdapat tujuan pembelajaran tari pada 





pembelajaran yaitu menyampaikamn tujuan pembelajaran tari, 
mendemonstrasikan materi tari, membimbing pelatihan tari, memeriksa 
pemahaman peserta didik, dan memberikan kesempatan latihan tari lanjutan, dan 
peserta didik memiliki lingkungan belajar yang kurang mendukung sebagai 
lingkungan belajar yang baik. Metode pembelajaran tari menggunakan beberapa 
jenis metode pembelajaran yaitu ceramah, demonstrasi dan tanya jawab.  
 
B. Implikasi 
  Penelitian ini memberikan manfaat pada proses pembelajaran tari di 
yayasan Sahabat Anak Manggarai. Proses pembelajaran tari dalam  penelitian ini 
menerapkan komponen-komponen pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran 
langsung, tahapan pembelajaran tari, metode pembelajaran tari dan teknik 
pembelajaran. Adanya pengetahuan bagi pamong belajar tentang strategi 
pembelajaran tari yang sesuai bagi kemampuan berpikir anak marjinal dan 
karakter-karakter kepribadian peserta didik yang berbeda-beda adalah strategi 
pembelajaran langsung. 
Dampak strategi pembelajaran langsung bagi anak marjinal di yayasan 
Sahabat Anak Manggarai adalah  peserta didik dapat mengembangkan 
keterampilan menari sesuai dengan kemampuan belajar peserta didik dan dapat 
memperbaiki karakter peserta didik sehingga keterampilan menari dan karakter 






Melalui penelitian ini, ada beberapa saran guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran seni tari di yayasan Sahabat Anak Manggarai dan lembaga 
pendidikan lainnya, yaitu : 
1.  Materi pembelajaran tari dapat dipilih oleh pamong belajar yang lebih kreatif 
dengan teknik tari yang mudah dengan menambahkan unsur tari tradisi harus 
melihat kemapuan belajar peserta didik. 
2.  Pamong belajar harus lebih kreatif dalam pendekatan terhadap peserta didik, 
untuk dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran tari 
sehingga timbul rasa senang saat belajar, dan pembelajaran tari dapat berjalan 
dengan baik. 
3.  Pamong belajar sebaiknya mencoba strategi pembelajaran tari jenis lain untuk 
mencoba kemampuan peserta didik agar lebih mandiri dalam belajar tari. 
4.  Yayasan Sahabat Anak Manggarai sebagai penyedia pendidikan bagi anak 
marjinal dapat lebih tegas dalam memberikan peraturan kepada peserta didik 
agar dapat lebih menghargai pamong belajar tari terlebih pembelajaran tari 
yang peserta didik dapatkan. 
5.  Sarana belajar harusnya dapat lebih mendukung pembelajaran karena selama 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 1) 
Wawancara  : Cerdik Ritonga,M.Pd  (Kepala Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Selasa,  20 Oktober  2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 39 Tahun 
Tempat  : Yayasan Sahabat Anak Manggarai Jl. Tambak II Rt.06 / 
05 No.23.Kelurahan Pegangsaan, Jakarta Pusat 10320 
Tujuan    : Untuk Mengetahui Kondisi Umum Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W1.1 Latar Belakang 
Yayasan Sahabat Anak 
 
P:  Saya Rahel 
mahasiswa dari 
jurusan  Seni Tari 
UNJ kak, yang 
kemarin meminta izin 
melakukan penelitian 
disini. 
I:   Oh .. iya. Kak Edi 
udah cerita. 
P:  Boleh langsung 
diwawancara kak? 
I:   Iya, gak apa-apa. 





I:  Kalau latar 
belakangnya sih gak 
Latar belakang 




















NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
tau jelasnya yang 
pasti. Tapi pada 
dasarnya ini dimulai 
berawal dari berbagai 
mahasiswa dari UI, 
UKI dan banyak 
mahasiswa lainnya 
dulu yang berkumpul 
sebagai  foluntir di 
KDM sebenarnya. 
P:   KDM itu apa ka? 
I:    Kampus Diakonia 
Modern. 
P:   Oooh 
I:    Baru karena semakin 
berkembang, ya udah 
dibentuklah itu 
Jambore anak jalanan. 
Karen semakin 
dibentuklah Jambore 
Sahabat Anak, yang 
dirayakan hmm.. 
bukan dirayakan sih 
tapi dilaksanakan 
setiap sekali setahun 
pada bulan Agustus 
tepatnya. Jadi rutin 
setiap tahun, jadi 
gitulah latar 
belakangnya. 
P:   Visi dan Misinya 
kakak tahu nggak? 
I:    Kalau visi misinya 
ada sih, tapi saya gak 
hafal semua. Bisa 
nanti dicatat disana. 
P:   Kalau tujuan 
didirikannya Yayasan 
ini? 
I:    Kalau tujuannya 
adalah sebenarnya 
memperjuangkan hak 










NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
orang untuk terlibat  
menjadi sahabat 
untuk anak-anak, 
anak jalanan kan anak 
marjinal. 
P:   Emang dikhususkan 
buat anak marjinal 
ya? 
I:    Iya, pada dasarnya 
dulu anak jalanan tapi 
karena anak marjinal 
juga yang tinggal di 
kampung yang 
kumuh gitu di bawah 
kolong jembatan, ya 
udah diikutkan aja 
semua. 
P:  Okedeh. 
P:   Kan Sahabat Anak ini 
ada cabangnya yah? 
Ada berapa kak? 
I:    Sekarang ini ada 6, 
Ada di Tanah Abang, 
Grogol, Kota Tua, 
Gambir,Cijantung 
sama Manggarai. 
Dulunya 7 sekarang 
jadi 6.  
P:    Oh, terus kalau 
pelopornya itu kan 
tadi ada anak-anak 
mahasiswa yah. 
Kalau orangnya 
kurang tahu ya 
kakak? 
I:   Kalau orangnya masih 
ada sekarang, hmm.. 
Bang Ales, Kak Tyo, 
Bang Beni, masih ada 
lagi sih di websitenya 
ada. Coba dilihat aja 
nanti. 





NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W1.2 Peserta didik dan 
Pamong belajar 
Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai 
P:   Hmm..Di Sahabat 
Anak Manggarai ini 
ada berapa 
pengajarnya, staf TU 
dan lain-lain?   
I:    Kalau disini di 
PKAnya ada 8 orang 
guru yang dikasih 
transport, kalau yang 
foluntir ada beberapa. 
P:  Udah termasuk TU 
dan lain-lain? 
I:   Itu hanya guru, itu 
beda lagi nanti. 
P:   Kalau ini kan 
masuknya sekolah 
non formal ya kak? 
Terus anak didiknya 
ada berapa orang? 
I:   Kalau yang aktif 
sekarang ada sekitar 
18 anak, yang aktif 
itu sekitar 15 anak. 
P:  Dibagi berapa kelas? 
I:  3 kelas, ada kelas A, 
kelas B dan Kelas C. 
P:  Jam belajarnya? 
I:  Dari jam setengah 
Sembilan sampai jam 
setengah tiga sore. 
P:  Dibaginya sesuai 
dengan umur atau 
apa? 







mulai dari tujuan 
di dirikannya 
yayasan, sarana 




tanah dan luas 
bangunan yayasan 
tersebut. 
W1.3 Proses Pembelajaran 
anak marjinal di 
Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai 
P:   Terus kalau proses 
pembelajarannya 
sendiri gimana kak 
maksudnya ada 
ekskul atau enggak? 
Kaya sekolah umum 
gitu? 
I:    Proses belajarnya sih 












NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
formal ya, karena kita 
lebih banyak kepada  
keterampilan sih. 
Adapun pendidikan 
umum seperti bahasa 
Indonesia, 
Matematika, tapi gak 
terlalu dalam supaya 
yang penting anak ini 
bisa membaca, bisa 
menghitung. 
P:  Dasarnya aja ya kak? 
I:  Iya begitu, calistung 
doing pembelajaran 
dasarnya. Kalau yang 












P:  Contohnya 
pembelajaran 
keterampilan apa aja? 




membuat tas, bingkai 
foto, dan lain-lain. 
Baru main musik 
P:  Oh ada juga, kalau 
pendidikan umumnya 
kaya Matematika? 
I:  Matematika, Bahasa 
Indonesia, Bahasa 
Inggris. 




NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
itu termasuk ekstra 
atau intrakulikuler? 
I:  Disini gak ada seperti 




P:  Kalau pembelajaran 
tarinya seminggu 
berapa kali? Terus 
berapa jam? 
I:  Sekali seminggu, dari 
jam satu sampai jam 
setengah tiga. Satu 
setengah jam jadinya. 
P:  Kelasnya A, B atau 
C? 
I:  Semuanya, tapi karena 
kelas C lebih sering 
belajar di luar kan, 
yang paling sering 
adalah kelas A dan B. 
P:  Jadi digabung itu satu 
kelas? 
I:  Iya gabungan kelas A 
dan B. 
P:  apakah guru mendapat 
transport? 
I:  sebagian, ada juga 
beberapa guru juga 
yang volunter. 
P:  kalau aplikasi 
pembelajarannya 
apakah tersampaikan? 
I:  masuk sih, karena kita 
memberikan yang 
menjadi kebutuhan 










NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
terbentuk, mereka 
siap dilepas ke 
sekolah formal dan 
kita daftarkan. 
P:  berapa lama masa 
pendidikan disini? 
I:  maksimal sih 2 tahun, 
tapi ada beberapa 
yang udah lebih dari 
itu. Mereka dikatakan 
lulus saat usia mereka 
diatas 18 tahun 
karena sudah tidak 
dikatakan anak-anak 
lagi. makanya yang 
sudah mau mencapai 
umur maksimal 
diberikan bekal yang 
lebih seperti desain 
grafis agar mereka 
mempunyai bekal 
setelah lulus. 
P:  Ada surat keterangan 
lulusnya kak? 
I:  ijazah gak ada, tapi 
kita belikan surat 
kelulusan dan 
memfasilitasi mereka 
untuk kejar paket A, 
B, dan C. 
P: Apakah guru membuat 
rpp? 
I:  untuk sekarang iya 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W1.4 Keunggulan Sahabat 
Anak Manggarai 
P:   Apa sih keunggulan 
yayasan ini dari 
yayasan-yayasan 
lainnya kak? 
I:    Keunggulannya 
Keunggulan 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
adalah, yayasan ini 
digerakan oleh 
foluntir. Karena 
motor dari Sahabat 
Anak adalah foluntir, 
karena yang dikasih 
transport hanya 




Ada hampir ribuan 
foluntirnya. 
P:   Wah ada ribuan ya? 
Donaturnya kak? 
I:  Iya dari situ foluntir itu 
semua. Gak ada 
donator tetap, ya 
mereka itulah 
donatornya. Ada 
yang kasih seratus 
ribu, dua ratus ribu. 




I:   Terus dampaknya 
yayasan ini pastinya 
ada ya kak. Apa sih 
dampak positif dan 
negatifnya? 





orang untuk ikut 
peduli sama mereka. 
Kalau dampak 
negatifnya lebih ke 
orang lain sih yang 
melihatnya. Kita 
nggak tau dampak 
negatifnya seperti apa 
gitu, karena yang kita 
prasaran 
dikumpulkan dari 




NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
lakukan adalah 
bagaimana caranya 
supaya mereka ini 
tidak di jalan 
lagi.mungkin ada, 
tapi biarlah orang 
yang menilai 
bagaimana kita gitu, 
karena susah untuk 
menilai diri sendiri. 
P:   Kalau masyarakat 
sekitar terganggu 
nggak kak? 
I:   Kalau di daerah sini, 
mereka mendukung 
aja gitu, gak tau kalau 
di area-area. Paling 
ada oknum-oknum 
tertentu sih yang 
kadang gak suka, 
kaya gitu aja sih. 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W1.5 Kesulitan dan 
keuntungan dalam 
bekerja di Sahabat 
Anak  
P:   Bagaimana 
keuntungan dan 
kesulitan kerja di sini 
kak? 
I:  Keuntungannya 
banyak ya yang saya 
rasakan,pada 







juga, hmm.. mereka 
ini banyak 
karakter.unik sih tapi 
kita harus punya 


























hal dengan sabar dan 
jelas. Karena kadang 
kita terpancing juga 
emosinya gitu. 
 
W1.6 Karakter Siswa 
Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai 
P:   Secara garis besar 
bagaimana karakter 
anak manggarai 
disini?   
I:    secara garis besarnya 
sih karakternya 
macam-macam. Ada 
yang keras, banyak 
juga yang pemalu. 
Tapi dia kerasnya 
dilingkungan sendiri 
doing. Kalau diluar 
ciut juga nyalinya. 

















bila dipuji dan 
diberikan 
motivasi. 
W1.7 Latar Belakang 
keluarga anak marginal 
di Yayasan Sahabat 
Anak Manggarai 
P:   latar belakang 
keluarganya gimana 
kak? Memang sudah 
tinggal di jalanan atau 
engga? 
I:    ada yang memang 
sudah yatim piatu, 
tapi kebanyakan sih 
masih punya keluarga 
tapi sudah tidak 
serumah ata menikah 
lagi punya ibu tiri, 
ayah tiri gitu. 
P:   jadi mereka gak 
diurus gitu? 
I:    amm.. mereka masih 
tinggal dengan orang 
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tapi sesuai standart 
orang marginal 
lah.perhatiannya 
masih kurang, kalau 
mereka mampu gak 
mungkin anaknya 
dibiarkan di jalanan 
kan. 
P:  pasti penyebabnya 
ekonomi ya kak? 
I:  iya paling besar 
masalah ekonomi. 
P:  apakah anak marginal 
disini terdaftar dan 
seizin orang tua? 
I:  iya terdaftar, orang tua 
juga tau. Karena 
kalau mau belajar 
disini harus bawa 
kartu keluarga juga. 
P:  mendukung kak 
keluarganya? 
I:  sejauh ini mendukung, 
karena kita kasih 
transport juga hehe. 
W1.8 Hak dan kewajiban 
anak marginal di 
Sahabat Anak 
Manggarai 
P:  Oh ya. Selain 
transport apa aja yang 
diterima anak-anak 
disini? 
I:  transport, makan 
siang, kalau ada 
snack, susu juga kita 
kasih. Udah itu aja 
sih. Setiap kali datang 
belajar. 
P:  kewajiban mereka 
hanya belajar kak? 
I:  belajar doang, itu pun 
















uang saku, makan, 




dengan baik serta 
piket tiap harinya. 
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W1.9 Lokal bangunan 
Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai 
P:  disini ada berapa 
kelas kak? 
I:  ada 3 lantai, untuk tari, 
keterampilan ada di 
lantai 3. Selebihnya 
bisa di lantai 2 dan 1. 
P: Luasmya berapa kak?  
I: ada 55 m2. 
Memberikan 
informasi 
mengenai luas dan 

























TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 2) 
   Wawancara  : Adryani Siadari, S.Pd (Guru Tari Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Selasa, 27 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Umur   : 23 Tahun 
Tempat   : Yayasan Sahabat Anak Manggarai. Jl. Tambak II 
Rt.06/05 No.23. Kel. Pegangsaan, Jakarta Pusat. 
Tujuan    : Untuk Mengetahui Strategi Pembelajaran Siswa Marjinal 
Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W2.1 Kondisi Siswa P:  Saya dari mahasiswa 
Seni Tari UNJ lagi 
mengambil mata 
kuliah skripsi, 




untuk anak marginal. 
I:   Oh iya, langsung aja 
ya pertanyaannya hel. 
P:   Pembelajaran tari di 
yayasan ini kan 
termasuk ke dalam 
pelajaran 
keterampilan ya bu, 
kira-kira ada berapa 







ada 12 orang dan 











motorik yang baik 
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belajar tari? 




siswanya hanya ada 
12 orang, tapi yang 
berminat dalam 
belajar hanya sekitar 8 
anak. 




yang berbeda-beda ? 
I:   Siswa yang 
mengambil tari 
memang termasuk 
kedalam siswa yang 
karakteristik yang 
keras dan kurang 
motivasi belajar.  






motorik yang baik? 
I:   Dari 12 orang siswa 
mereka motoriknya 
kurang tapi ada 
sekitar 4 oramng yang 
sedikit baik 
motoriknya. 
W2.2 Materi dalam 
pembelajaran tari siswa 
marginal 
P:  Materi yang diberikan 
untuk siswa materi 
jenis tari yang seperti 
apa bu? 
I:   Saya menggunakan 
materi yang mudah-
mudah saja hel, kalau 
sekarang materinya 
lagi tari alang babega, 
supaya mudah saya 












NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
memberikan materi 
yang lagunya hanya 
diulang-ulang. Bulan 
lalu materi tari tortor, 
bulan depan materi 
yang saya berikan tari 
alang kolaborasi 
nusantara.  
P:  Apakah ada materi 
khusus untuk siswa 
marginal dalam 
pembelajaran tari? 
I:   Jelas ada, paling 
materi khususnya 
saya berikan di lagu 
dan gerakan sedikit 
lebih mudah dan 
diulang-ulang karena 
hafalan mereka yang 
buruk. 
Tujuan saya hanya untuk 
memudahkan siswa 
dalam mengingat dari 
setiap pergantian 
gerakan 
P:  Ada berapa banyak 
motif gerakan yang 
biasa diberikan untuk 
siswa marginal ? 
I:   Paling banyak motif 
gerak yang saya 
berikan 4 motif gerak 
itu juga motif yang 
saya berikan yang 
mudah-mudah saja 
dan hanya diulang 
P:  Apakah hanya materi 
tari alang babega 
yang ibu berikan 
untuk siswa 
marginal? 
I:   Tidak hanya alang 
babega, materi 
berikutnya nya sudah 
ganti tari kolaborasi 




















W2.3 Strategi pembelajaran 
dalam pembelajaran 
tari siswa marginal 
P:  Apakah ada strategi 
pembelajaran khusus 
untuk mengajarkan 
tari kepada siswa 
marginal? 
I:  Saya sih lupa nama-
namanya hel hehe. 




langsung saja, dimana 




materi gerakan kepada 
siswa marginal ini 
saya mengarahkan 
dengan memegang 
bagian tubuh mereka 
agar mereka mengerti 
dengan jelas materi 
tersebut. 




I:   Tidak ada nama 







khusus yaitu metode 
dan teknik tertentu.  
P:  Dalam strategi 
pembelajaran ini 
bagaimana teknik, alat 
dan media apa yang 
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ibu gunakan ? 
I:   Saya menggunakan. 
Teknik kesabaran dan 
pendekatan yang unik 
bagaimana agar 
mereka mencintai tari 
dan termotivasi agar 
belajar tari. Kalau 
media, saya 
menggunakan media 
diri saya sendiri, juga 
sesekali menggunakan 
video pembelajaran 
tari. kalau alatnya 
paling tubuh saya 
sendiri yang menjadi 
alat peraga . 
  
W2.4 Metode pembelajaran 
dalam pembelajaran 
tari siswa marginal 





I:   Metode yang saya 
gunakan metode 
demostrasi, simulasi, 
ceramah, dan tanya 
jawab yang saya pikir 
paling pas untuk 
karakteristik anak 
marginal. 
P:  Apakah dengan 
menggunakan kedua 
metode tersebut dapat 
membuat siswa 
mengerti dengan 
materi gerak yang 
diberikan ? 
I:   ya sejauh ini mereka 
mengerti dan bisa 
mengikuti gerakan 
yang saya berikan, 
karena pada dasarnya 
siswa mereka terbiasa 
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belum sebaik yang 
diharapkan. 
W2.5 Riwayat pendidikan 
Guru Tari 
P:   Ibu mengajar tari 
apakah berasal dari 
lulusan sarjana 
pendidikan seni tari? 
I:   iya, saya masih fresh 
graduation dari 
pendidikan seni tari 
UNJ angkatan 2011. 
Tapi sebelum lulus, 
saya sudah mulai 
mengajar sekitar 1 
tahun disini.  




I:   Jelas sulit karena 
mereka tidak bisa 
berkonsentrasi dan 
fokus dengan apa 
yang saya contohkan 





kesabaran yang lebih 
P:  Selain menjadi pelatih 
tari di yayasan ini, apa 
profesi ibu lainnya ? 
I:   Saya guru magang 
juga di SMP Strada, 
selain itu sebagai 
pengurus dan penari 





yang ada di 
Yayasan Sahabat 
Anak adalah 










TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 3) 
   Wawancara  : Ryan Irawan (Anak marjinal siswa Yayasan Sahabat Anak 
Manggarai) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : 12 Agustus  2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 9 Tahun 
Tempat   : Yayasan Sahabat Anak Manggarai. Jl. Tambak II 
Rt.06/05. Kel. Pegangsaan, Jakarta Pusat 
Tujuan    : Untuk Mengetahui pendapat peserta didik tentang 
pembelajaran tari di Yayasan Sahabat Anak Manggarai 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W3.
1 
Profil siswa P:  Hallo Ryan 
I:   Hallo 
P:  Nama panjang Ryan apa sih?  
I:   Muhammad Ryan Saputra 
P:  Umurnya sekarang berapa 
tahun?  
I:   umurnya eemm 9 tahun 
P:  Ryan murid disini udah berapa 
tahun? 
I:  Udah  2 tahun 
Informasi yang 
didapat yaitu Ryan 
adalah salah satu 
peserta didik yang 
telah menempuh 
pendidikan di Yahabat 
Anak Manggarai telah 





P:  Ryan disini belajar apa aja? 
I:  Emm, seni tari, teknologi 
listrik, karakter building,  
bahasa Indonesia, matematika, 
pokoknya sama deh kayak 
pelajaran anak-anak sekolah 
biasa 
P:  Gimana? Enak nggak? 
Menarik nggak pembelajaran 
Memberikan informasi 
bahwa siswa diberikan 
ilmu pengetahuan 
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disini? 
I:  Ada yang enak, ada yang bikin 
sebel, ada juga yang menarik 
P: sebutin dong jenis-jenisnya itu 
I:  Yang enak bahasa Indonesia, 
matematika, bahasa inggris. 
Yang sebel karakter building, 
keterampilan, nari. 
P  : oh gitu, berarti nari ga suka 
ya? 
I  : Emm, suka sih sedikit. 
menjahit, bermain 
music. Ada yang 
mereka suka dan tidak 
suka sesuai dengan 
minat siswa 
W3.2 Hak siswa di 
Yayasan 
P:  Kalo Ryan dapet apa aja 
disini? 















P  : Gimana cara ngajar kak Adry? 
Bagus atau enggak? 
I:  kalo bagi anak-anak lain bagus, 
tapi kalo bagi saya enggak. 
Saya dimarahin terus? 
P  : Kenapa Ryan dimarahin 
terus? 
I  : soalnya saya gak bisa jungkir 
balik jadi dimarahin. 
P  : oh, jadinya materinya terlalu 
sulit buat Ryan ya. Terus. 
Udah belajar tari apa aja? 
I  : Modern dance, tari jawa timur, 
Tortor, melayu, Alang Babega, 
tari guruku. Banyak deh 




materi yang diterima 
yaitu Modern dance, 
tari jawa timur, Tortor, 
melayu, Alang 
Babega, tari guruku. 
Mereka menilai bahwa 
materi terlalu sulit jadi 




P  :Ada pengaruh positif gak buat 
Ryan? 
I  : Enggak, biasa aja. 
P  :Kenapa? 
I  :Engga kenapa-kenapa hehe 
P  : Pasti ada alasannya dong 
Ryan? Misalnya jadi tambah 
konsentrasi gitu 
I  :saya pengennya konsentrasi, 
tapi yang lainnya enggak. Jadi 
kalo yang lain bercanda saya 
jadi ikutan. 
Informasi yang 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
P  :Nah kan kalo kakak liat 
sebenernya hafal tapi kok 
banyakan bercanda. Kenapa 
sih? 
I  : Ya saya terpengaruh sama 
teman-teman dan lingkungan 
sekitar saya 
P:  Yang serius jadi ikut bercanda 
ya 
I:  Iya.. 
P:  Berarti kalo lingkungannya 
konsen terus semangat, Ryan 
juga? 
I:  Iya, saya pasti ngikutin 
lingkungan dan teman-teman 
saya 
P:  Kenapa Ryan gak mau  beda 
sama yang ? jangan ngikutin 
temen-temen 
I:  Pengennya sih gitu, tapi gak 
enak. Jadi ngikutin temen-
temen aja 
 




P:  Terus, kira-kira pembelajaran 
yang bagus buat Ryan dan 
temen-temen menurut Ryan 
gimana? 
I:  Yang bagus itulah nurutin apa 
kata guru. 
P:  Kira-kira guru harus gimana 
biar Ryan semangat belajar? 
I:  Ya gurunya tegas aja, jangan 
marah-marah terus. Kalo ada 
yang gak mau nari keluarin aja 
dari kelas, jangan dipaksaain 
belajar nari 
Informasi yang di 
dapat mengenai 
pembelajaran yang 
siswa inginkan adalah 
guru mengajarkan 
agar lebih tegas agar 






P:  Ryan kalo selesai dari sini mau 
kemana? 
I:  Saya mau ikut ujian 
P:  emang bisa kalo lanjut ke 
sekolah biasa? 
I: Iya bisa, tapi saya malu soalnya 
udah telat. Jadi mau disini aja 






sekolah formal tapi 











P:  Oh iya bagus. Orang tua Ryan 
masih lengkap? 
I:  Cuma ada bapak tiri, tapi 
tinggalnya sama kakek, tante, 
sama kakak. 
P:  Mereka dukung Ryan belajar 
disini gak? 
I:  kakak setuju, tapi kakek yang 
kurang. 
P:  Kenaka kurang dukung? 
I:  Katanya saya semenjak sekolah 
jadi bandel, sering pulang 
malem. Katanya percuma 
sekolah disitu tapi gak punya 
sopan santun. 
P:  Padahal sebenernya gimana? 
I:  Padahal mah baik, sekolahnya 
enak. Kakek aja yang sok tahu 
P:  Pulang dari sini jam berapa? 
I:  Jam 7, sampe dirumah saolnya 
macet naik angkot 217 
P:  Ongkosnya berapa dikasih? 













P:  Kira-kira harapan Ryan buat 
pembelajaran tari gimana? 
I:  mudah-mudahan Ryan bisa nari 
yang benar, bisa focus belajar. 
Semoga Ryan bisa masuk tv, 
terkenal jadi penari jadi guru 
tari. Amin 
P: Kalo buat kak Adry gimana? 
I: Tambah tegas, ditambahin aja 
materinya biar anak-anak pada 




siswa ingin pandai 
menari, mereka juga 








TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 4) 
   Wawancara  : Slamet (Orang tua siswa) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Selasa, 3 November 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 34 Tahun 
Tempat  : Yayasan Sahabat Anak Manggarai. Jl. Tambak II 
Rt.06/05. Kel. Pegangsaan, Jakarta Pusat. 
Tujuan   : Untuk Mengetahui Karakteristik Siswa di Lingkungan 
Sekitar 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W4.1 Karakteristik Siswa 
Marginal 
P : Saya dari mahasiswa 
seni tari UNJ yang 
sedang mengambil 
mata kuliah skripsi, 
maksud  kedatangan 




siswa marginal.  
I:   Oh mahasiswa UNJ. 
Ingin mencari 
informasi soal apa 
mba 












umur 9 tahun. 
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  I :   Iya saya mengantar 
anak sendiri. 
Namanya Ryan 
P:  Sudah berapa lama 
Ryan bersekolah di 
yayasan ini? 
I :  dari umur yg ke 9 
tahun mba. 
P:  Ryan bersekolah 
disini karena ada 
paksaan dari orang 
tua atau memang 
keinginan dari annisa 
sendiri? 
I : awalnya Ryan 
memang gak niat, 
Cuma berhubung ada 
yang mengajak dan 
Ryan juga mau ya 
kenapa enggak. 
 
  P: Ryan termasuk ke 
kategori anak yang 
pendiam atau anak 
yang aktif? 
I : Ryan termasuk anak 
yang aktif, mau 
disekolah ataupun 
dirumah dia selalu 
aktif, tidak pernah 
merasa minder dan 
tergolong anak yang 
sedikit membangkang 
 
W4.2 Kegiatan Mobilitias di 
dalam rumah dan di 
luar rumah 
P:  Apa kebiasaan Ryan 
jika berada di dalam 
rumah? 




















tidak begitu baik 
119 
Lampiran 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 





I:   Alhamdulillah mba 
dia cepet banget bisa 
mengikuti 
pembelajaran yang 
ada disekolah. Cuma 
memang kalo 
pelajaran yang gak 
dia suka hasilnya ga 
bagus. 
P:  Mata pelajaran apa 
yang paling sukai 
selama belajar 
disekolah ? 




W4.3 Minat terhadap 
pembelajaran tari 
P:  Apakah Ryan 
mengikuti 
pembelajaran  tari 
karena minatnya 
sendiri ? 
I :   Kurang tau juga mba, 
tapi mau dari sendiri 
atau orang lain dia 
tetap harus mengikuti 
kan. 
P: Sejak usia berapa 
Ryan mulai terlihat 
menyukai tari? 
I:   ya mungkin sejak 
belajar disini mba. 
Informasi 
mengenai minat 
belajar tari kurang 












TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 5) 
   Wawancara  : Adyani Siadari 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Selasa, 5 Januari 2016 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Umur   : 23 Tahun 
Tempat  : Yayasan Sahabat Anak Manggarai. Jl. Tambak II 
Rt.06/05. Kel. Pegangsaan, Jakarta Pusat. 
Tujuan   : Untuk Mengetahui tujuan dan materi pembelajaran tari 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W5.1 Tujuan pembelajaran P : Bu kemarin belum 
sempet tanyain ini, 
tujuan pembelajaran 
yg diharapkan apa ya 
bu  
I:   sebenarnya siswa 
hanya diharapkan bisa 
menari sesuai 
kemampuannya hel 
P:  tujuan pembelajaran 
yg ibu bikin di RPP 









  I :   setiap minggu saya 
ada rencana 
pembelajaran yang 
saya sebutkan diawal 
pembelajaran, tapi 







NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
W5.2 Materi pembelajaran 
tari 
P:  oh iya bu, kemarin 
saat difoto materinya 
saya lupa nanya nama 
geraknya bu. 
I :  aduh saya juga lupa 
hel, tapi biar 
mempermudah 
hafalan saya pake 
nama gerak sederhana 
yang singkat  kaya 
tusuk, langkah, duduk 
dll heheee 
Informasi yang di 
dapat yaitu guru 
menamai gerak 
tari Alang Babega 
dengan nama 
yang lebih mudah 
diingat siswa 
W5.3 Durasi penyelesaian 
materi 
P : materi alang babega 
ini sudah 
menghabiskan waktu 
berapa kali pertemuan 
bu 
I:   agak lama juga ya, 
tapi kalo dihitung sih 
15 kali pertemuan.  
P:  apa yang bikin lama 
bu? 
I:   ya itu mereka lama 
nyerap materinya jadi 
lama juga selesainya. 
Belum lagi yang 
dipotong rapat dll 
Informasi yang 
didapat adalam 
perlu waktu 15 
kali pertemuan 














TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 6) 
   Wawancara  : Romi Nursyam (Narasumber/Dosen) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Senin, 19 Januari 2016 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 32 Tahun 
Tempat  : Universitas Negeri Jakarta. 
Tujuan   : Untuk Mengetahui deskripsi tari Alang Babega 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 





I:   iya gapapa.   
P:  gimana penjelasan tari 
Alang Babega pak? 
P: sebenarnya ini sudah 
tar kreasi bukan tradisi 
sekali.ceritanya 
tentang Elang yang 





P: Iya gerakannya 
dinamis 




tari alang babega 
adalah tari kreasi 
Sumatera Barat 
W6.2 Nama Gerak P: Jadi apa aja nama 
gerakannya pak? 








NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
pak(memperlihatkan 
foto-oto gerak) 
I: ini siapa yang difoto? 
P: narasumbernya pak 
alumni kita Aryani 
I: oh, ga kenal bapak, 
gerakan awal namanya 
tusuak muko sama 
tusuak balakang, 
gambar selanjutnya 
galatiak, cabiak, alang 
tabang, alang maraok, 
tusuak, lapiah jarami, 
balabeh, buka simpiah, 
suduang daun, alang 
marauk, lapiah jarami 
lagi, lapiah jarami 
jalan, tupai bagaluik, 
dan tusuak muko, 
tusuak balakang lagi 
P: gitu ya pak. Makasih 
banyak ya pak 























Draft Pendidikan Sahabat Anak 
 
Latar Belakang Pendidikan Sahabat Anak 
  
 Setiap orang pada dasarnya memiliki bakat dan kemampuan yang 
istimewa.Sehingga tidak ada orang yang tidak memiliki bakat. Hal ini pun berlaku 
tidak hanya pada orang dewasa tetapi juga berlaku pada anak-anak. 
 Sahabat Anak memiliki tujuan untuk menyadarkan anak jalanan dan anak 
marginal bahwa mereka berharga di mata Allah. Hal ini menyadarkan setiap 
manusia bahwa mereka istimewa diciptakan oleh Tuhan. Oleh karena itu istimewa 
pulalah kondisi dan kemampuan mereka.Setiap mereka mempunyai rencana 
istimewa oleh penciptanya. Dan rencana indah hidupnya tercipta ketika 
kemampuan dirinya diberdayagunakan. 
 Divisi pendidikan Sahabat anak menetapkan pendidikan sahabat anak 
adalah pendidikan yang berdasarkan kemampuan peserta didik (Strength 
Education).Pendidikan yang memaksimalkan potensi adik untuk berkembang 
sesuai dengan dirinya. 
 
Fungsi Pendidikan Sahabat Anak 
 Jalur pendidikan yang diambil Sahabat Anak adalah pendidikan 
nonformal. Pendidikan ini bertujuan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,  penambah, dan atau 
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat (UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 26 (1)). Oleh karena itu 
pendidikan ini dapat berkembang sesuai perkembangan adik dan kepekaan 
pendamping akan kebutuhan adik binaan. 
 Melalui pengalaman beberapa pendamping ada kebutuhan adik yang 
berkembang tidak terakomodir di sekolah. Sebagai contoh ketertinggalan materi 
sekolah, keterampilan motorik halus/kasar, penggalian minat dan bakat adik serta 




 Sebagai pelaku pendidikan non formal maka Sahabat Anak memiliki 
tantangan untuk terus mengembangkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 
adik-adik marginal. 
Visi Pendidikan Sahabat Anak 
“Memaksimalkan semua potensi adik binaan dengan memiliki citra diri yang 
benar sehingga mampu menjadi berkat bagi sesamanya”. 
 


















 Pengakuan akan 
semua manusia 
berharga  dan 
mulia(Mengasihi 
sesama) 
 Menyelesaikan tugas 
yang diberikan dan 
mampu berkomunikasi 
baik dengan orang baru 
 Mampu mengeluarkan 
ide dan berkomitmen 
mengerjakannya 
 Peka kepada kondisi 
teman dan membantunya 
sampai selesai.(misal: 
mau mengajari teman 
yang tidak bisa) 
 
- Pelajaran harian 
















- Bulan karakter 
- Tugas kelompok 
2. Good Health 
(anak tahu 
bagaimana cara 
hidup sehat dan ia 
sendiri sehat.) 
 Mandi 2 kali sehari 
 Sikat gigi 2 kali sehari 
 Cuci rambut sehari 2 kali 
 Memiliki waktu teratur 
dan inisiatif cukur 
- Mengembangkan 


















rambut dan gunting kuku 
 Tidak bau mulut dan bau 
badan 
 Pakaian bersih ketika 
bepergian dan rapi 
dipakai maksimal paling 
lama 2 hari. 
 Pola makan dan istirahat 
yang teratur 






- Olah Raga rutin 







 Mampu menghasilkan 
karya secara rutin 
 Menekuni minimal 1 
keterampilan secara 
konsisten (minimal 3 
bulan) 








- Make up 
- Keterampilan 
flanel, motte, dll 
- Komputer  
microsoft office 







4 Good Education 
(anak memiliki 
ijazah formal dan 
atau non formal.) 
 Memiliki ijazah 
kelulusan ujian paket 
 Memiliki minat baca 
 Tertantang dan mau 
mempelajari hal baru 





- Berbicara dengan 
jelas 






Contoh alur kegiatan belajar  
- 15 menit Berbagi hidup  
- (dengan bercerita atau berbincang mengenai kegiatan sehari-hari atau kisah 
inspiratif) 
- 10 menit Membahas pertemuan sebelumnya 
- 10 menit Pengajar/Kakak membahas materi inti 
- 10 menit Pengajar/Kakak memberi contoh 
- 20 menit Adik mengerjakan sendiri 
- 15 menit Evaluasi pertemuan dan perencanakan kegiatan selanjutnya 
- 10 menit Pendampingan personal  
 
II. Pusat Kegiatan Anak 
 Bimbingan belajar (Bimbel) Sahabat Anak selama ini mendapati jumlah 
anak putus sekolah semakin meningkat. Alasan utama anak-anak putus 
sekolah adalah keterbatasan ekonomi orang tua mereka. Sebagian besar anak 
dapat melanjutkan pendidikan di tingkat formal. Namun ada sebagian besar 
anak-anak yang putus sekolah bukan lagi usia sekolah.  
Seiring dengan tuntutan pemenuhan kebutuhan pembinaan bagi anak 
jalanan di 8 bimbingan belajar yang dikelola Sahabat Anak, dirasakan perlu 
suatu metode dan tempat untuk membina anjal (terutama yang putus 
sekolah/drop out) lebih intensif, di mana mereka mendapatkan pelayanan yang 
maksimal, sehingga dapat membantu menemukan, mengembangkan dan 
menyalurkan bakat/talenta dan keterampilan anak jalanan agar memiliki masa 
depan yang lebih baik.  
Karena itu tercetuslah ide untuk membentuk PUSAT KEGIATAN ANAK 
(PKA), sebagai tempat pembinaan dan pendidikan yang lebih intensif dan 





 Sebagai Sekolah Alternatif  bagi anak jalanan putus sekolah. 
1. Memberikan pendidikan dan pembinaan kepada adik binaan putus sekolah 
2. Membantu adik binaan menemukan dan mengembangkan talenta yang 
dimiliki 
3. Memberikan legalitas terhadap hasil belajar, yaitu sertifikat dan ijasah. 
4. Melatih dan membantu adik binaan agar mampu mandiri dengan 
keterampilan yang dimilikinya. 
 
 Sebagai Pusat Informasi bagi anjal untuk mendapatkan akses 
pelayanan. 
1. Memberi informasi akan tempat/lembaga yang memberikan pelayanan 
kepada adik binaan. 
2. Memberi informasi tentang lapangan pekerjaan yang bisa diakses oleh 
adik binaan. 
3. Memberi informasi tentang kegiatan-kegiatan yang bisa dan perlu diikuti 
oleh adik binaan. 
Program 
 Program Kejar Paket A, B, dan C (Ijazah Nasional) 
Tujuan : 
a. Anak  jalanan mendapat status pendidikan yang jelas. 




 Program Character Building   
Tujuan : 
a. Membantu anak jalanan untuk memperbaiki pola pikir yang negatif. 








b. Dinamika Kelompok (Diskusi, Observasi, dan Permainan ) 
 
 Program Bimbingan dan Konseling 
Tujuan: 
a. Memberikan pelayanan konseling kepada anak jalanan 
b. Membantu anak jalanan menyelesaikan pemasalahan pribadi. 
c. Membantu anak jalanan memahami keberadaan dirinya. 
d. Membantu anak jalanan menemukan potensi/talentanya 
Metode:Individual dan guru pendamping 
 Program Pendidikan dan Pelayanan Kesehatan 
Tujuan : 
a. Memberikan penyadaran ttg pola hidup sehat dan kesehatan 
lingkungan. 
b. Memberikan informasi/penyuluhan ttg kesehatan (HIV/AIDS, 
narkoba, dsb) 
c. Memberikan pelayanan kesehatan, yaitu tindakan pencegahan dengan 
memberikan vitamin/makanan tambahan, mengadakan medical check 
up sederhana dan pengobatan untuk anak jalanan yang sakit.  
Metode: 
a. Individual dan Classical 
b. Dinamika Kelompok (Diskusi, pengamatan, dan permainan) 
 Program Pelatihan Keterampilan dan Usaha (Sertifikat Lokal) 
Tujuan: 




b. Memberikan bekal keterampilan agar anak jalanan dapat mandiri 
c. Melatih dan membantu anak jalanan agar mampu mandiri dengan 
keterampilan yang dimilikinya. 
d. Membantu anak  jalanan memperoleh penghasilan tambahan melalui 
penjualan hasil kerja/karya mereka. 
Metode: 
a. Semi private, sesuai dengan minat 
b. Teori dan Praktek (Classical) 
c. Magang/Kerja Praktek Nyata 
Jenis Keterampilan: 
a. Origami 
b. Tata Boga/Masak 
c. Komputer (Ms Office, Program Graphic Design) 
d. Pertanian 
e. Peternakan 
f. Daur ulang sampah  
g. Motte (manik-manik) 
h. Pelatihan Servis AC 
i. Mengelola Usaha Kecil (Teori) 
 
 Program Seni 
Tujuan: 
a. Membantu mengembangkan bakat/talenta anak jalanan di bidang seni 
b. Membantu mengembangkan kreatifitas anak jalanan 
c. Membantu anak jalanan untuk dapat berekspresi dan 
mengaktualisasikan dirinya. 
Metode: 






a. Musik (gitar, keyboard, drum, dll) 




f. Grop Band 
 
 Program Taman Bacaan/Perpustakaan 
Tujuan: 
a. Menyediakan sarana yang dapat menambah ilmu dan wawasan anak 
jalanan. 
b. Memberikan kesempatan bagi anak jalanan untuk menambah wawasan 
melalui baca buku 
c. Merangsang dan menumbuhkan minat membaca. 
 
 Program Ekstrakulikuler   
Tujuan: 
a. Membantu mengembangkan bakat/talenta anak jalanan di olahraga 
b. Membantu mengembangkan kreatifitas anak jalanan 
c. Menyediakan sarana yang dapat menambah ilmu dan wawasan anak 
jalanan 









b. Study tour. 
c. Belajar berhitung dengan berbelanja ke pasar tradisional. 
 
 Kriteria Anak:  
1. Direkomendasi dari Bimbel binaan SA (Grogol, Cijantung, Manggarai, 
Tanah Abang, Prumpung, Gambir, Kota Tua) dan Mitra/Relasi. 
2. Usia 11 – 18 th. 
3. Target Utama: Anak Jalanan/Marginal binaan yang putus sekolah 
 Waktu PKA: 
1. Anak: Pukul 09.00 – 15.00 ( Senin – Jumat ) 
Setiap anak jalanan yang terdaftar di PKA adalah siswa di PKA.Siswa 
PKA mengikuti kegiatan belajar mengajar di PKA setiap hari sejak 
pukul 09.00–15.00. PKA akan menyediakan:  
a. Makan siang untuk anak dan staf pengajar. 
b. Biaya pengganti transportasi siswa PKA. 
Siswa PKA tidak ada yang tinggal di PKA. 
2. Staf/Pengajar: Pukul 08.30 – 17.00 ( Senin – Jumat ) 
 Tempat PKA: 
Pada awalnya di satu rumah sewaan yang bersebelahan dengan Sekretariat 
SA di daerah Tambak (Jak-Pus). Berkat bantuan para donatur, sejak 
oktober 2011, SA membangun bangunan 3 lantai diatas lahan yang 
dahulunya sekretariat SA. Akhir maret 2012 PKA menempati bangunan 
baru dengan berbagai fasilitas yang tersedia yakni : 3 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan dan ruang komputer, ruang makan, dapur dan kamar mandi. 
 








1. Sebelum anak jalanan masuk dan terdaftar sebagai siswa PKA, 
mereka tinggal dan bekerja di jalan. Anak-anak jalanan ini dibina dan 
didampingi oleh teman-teman yang bergabung di  Bimbingan Belajar 
Sahabat Anak. 
2. Setelah anak jalanan menjadi siswa PKA, mereka masih dimungkinkan 
untuk tinggal dan bekerja di jalan. Namun setiap siswa PKA 
diharapkan sudah menyadari negatifnya kehidupan jalanan dan 
memiliki keinginan untuk tidak lagi tinggal dan bekerja di jalan. 
3. Setelah lulus dari PKA, dih4arapkan anak lulusan PKA sudah tidak 
lagi tinggal dan bekerja di jalan. Mereka diharapkan sudah tinggal 
kembali ke keluarga mereka atau mereka tinggal di asrama/keluarga 
angkat. Dan mereka juga tidak bekerja di jalan, tetapi mereka sudah 
memiliki pekerjaan tetap yang sesuai dengan keterampilan yang 
dimiliki atau memiliki usaha sendiri atau mereka melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 
Tahapan kegiatan yang dilakukan 
 
Adik Mandiri 
Kembali ke orang tua Kembali ke Pembimbing 
Pemantapan 
Ujian kesetaraan Kursus keterampilan + magang 
Kegiatan Belajar 
Proyeksi Bekerja (materi dan alur kegiatan sekolah) Proyeksi kembali ke sekolah (materi dan alur kegiatan sekolah) 
Tes Minat dan Bakat/Penjurusan 
Akademis keterampilan karakter 
Adik baru 




 Masa Pendidikan dan Pembinaan PKA: 
Lamanya pendidikan dan pembinaan Anak Jalanan di PKA berkisar antara 
1 tahun – 2  tahun, artinya paling cepat anak dinyatakan lulus adalah 1 
tahun dan paling lama anak dibina di PKA 2 tahun. Hal ini tergantung 
pada kondisi anak, yaitu latar belakang, kemampuan dan motivasinya. 
Dan proses evaluasi proses belajar dan mengajar di PKA dilakukan 
setiap 6 bulan/ semester. Ini berarti setiap semester akan ada siswa yang 
lulus dan siswa yang baru masuk. 
 Kapasitas PKA: 
Daya tampung PKA setiap semester adalah 25 anak (maksimal)  
Tugas dan Tanggung jawab Bimbel 
1. Menyeleksi anak untuk masuk ke PKA. 
2. Membuat profil anak. 
3. Memotivasi anak untuk belajar. 
4. Memantau kehadiran anak di PKA dan mengikuti perkembangan anak. 
 
 Staf PKA 
Kepala sekolah = 1 orang 
Staff pendidikan fulltime = 1 orang 
Konselor parttime=1 orang  
 
Pembagian Kelas PKA 
 Kelas A (Dibawah kelas 4 SD) 
Baca 
 Belum bisa/lancar baca 
 Bisa Baca tanpa pemahaman 
 Bisa Baca dengan pemahaman 






 Satu kata dengan benar dengan menyalin 
 Satu kata dengan benar dengan didikte 
 Menulis satu kalimat pendek dengan benar 
 
Berhitung 
 Menghitung dengan lambat 
 Menghitung dengan cepat 
 
 Kelas B (Diatas kelas 4 SD sampai kejar paket A) 
Analisis Dasar 
 Mampu menganalisis soal cerita narasi 
 Mampu menganalisis soal cerita  matematis 
 Mampu menulis dengan rapih dan tepat 
 
Keterampilan dan Motivasi 
 Mampu dan mau menekuni satu jenis atau lebih keterampilan. 
 Memiliki tujuan dan cita-cita yang kuat serta jelas. 
 
 Kelas C(Adik yang akan kembali ke sekolah atau bekerja) 
Sedangkan materi yang disarankan adalah materi kelas 1 SMP ( kelas VII) 
sampai 1 SMA (kelas X)  
 Keaktifan mencari dan mempelajari bahasan. 
 Ketekunan dan kedisiplinan mengerjakan tugas. 
 Kerjasama mengerjakan tugas klompok. 
 Kreatifitas mengembangkan tugas dan pokok bahasan. 
 Kejelasan menyampaikan ide. 






Tujuan Belajar Setiap Pelajaran 
Pelajaran yang dikoordinir Pengajar 
Bahasa Indonesia Kelas B 
 Menulis dengan baik (Mampu menempatkan huruf kapital dan tanda baca 
dengan tepat) 
 Menyampaikan ide dalam tulisan dengan jelas 
 Membuat karangan dengan tepat 
 Mampu membuat surat pribadi dan resmi 
 Dapat menggunakan Microsoft Office Word dengan memahami dasar-
dasarnya 
 Memahami tulisan yang dibaca 
 mengerti beberapa kata serapan yang umum digunakan (misal: kaji, kerapkali, 
efektif, prediksi, antisipasi) 
 Memiliki kebiasaan membaca yang baik 
Matematika kelas B 
 Mampu memahami perhitungan dasar  
 Besaran dan satuan  
 Memahami soal cerita matematika 
 Matematika ekonomi 
 
Bahasa Inggris Kelas B 
 Mampu mengetahui kosakata umum bahasa inggris 
 Berani berbicara dalam bahasa inggris. 
 
Bahasa Indonesia Kelas A 
 Mampu membaca dengan baik 
 Memiliki hobi membaca yang  baik 





Matematika Kelas A 
 Menguasai perhitungan sederhana (plus, minus, tambah, bagi, kurang, kali) 
 
Agama  
 Mengetahui dan belajar melakukan dasar-dasar kehidupan beragama  
 
Menggambar 
 Salah satu media mengekspresikan diri 
 Mengenal warna sebagai  
 
Make up 
 Salah satu media mengekspresikan diri 
 Wanita: belajar berpenampilan dengan make up yang baik 
 
Tata boga 
 Mengetahui cara memasak sehari-hari 
 Mengetahui dan bisa menggunakan peralatan memasak 
 
Keterampilan 
 Salah satu media mengekspresikan diri 
 Melatih konsentrasi dan ketekunan 
 
Musik 
 Salah satu media mengekspresikan diri 
 Mampu mengerti nada dan irama 
 
Drama 
 Memahami emosi dan peran 
 Memahami alur cerita 
 Mampu berbicara jelas didepan orang banyak 




 Mampu membuat cerita menarik 
Tari  
 Memahami budaya Indonesia 
 Memupuk kepercayaan diri 
 Mengerti keperluan tari 
Games 
 Memaknai arti setiap permainan 
 Melatih konsentrasi 
Pelajaran yang dikoordinir staff pendidikan/PKA 
Tabungan Harian 
 Belajar berhemat 
 Mampu membeli barang idaman dengan uang sendiri 
 Mampu mengelola keuangan dengan baik 
Buku Harian 
 Melatih kepekaan untuk setiap kegiatan melalui tulisan 
 Salah satu bentuk mencurahkan apa yang adik alami dan rasakan 
 Menjadi memori yang membangun 
 
Kelompok Baca 
 Menumbuhkan minat baca sehingga menjadi kebiasaan yang baik  
 Menjadikan hobi membaca sebagai kebiasaan yang membangun 
 
Karya Pribadi 
 Memperkuat cita-cita atau kepekaan adik terhadap kondisi sekitar 
 Melatih adik untuk berinisiatif dan bertanggung jawab 























Berdasarkan tujuan kelas ini maka setiap mata pelajaran dalam kelas tersebut 
memiliki tujuan yang berbeda.Tujuan ini tentunya mendukung tujuan setiap 
kelas tersebut. 
Hal ini akan berjalan efektif jika setiap pelajaran dalam satu kelas bersinergis 
dalam program maupun kegiatan lain sehingga adik binaan pun menyadari dan 





























Hal ini mengembalikan bahwa subjek pembelajaran ada pada peserta 
didik (adik binaan). Oleh karena itu dengan berbagai metode yang bisa 




- Perubahan perilaku 
Hal ini berlaku di setiap pelajaran akademis dengan harapann kemudian 


























Dengan mengetahui kemampuan adik binaan maka pelajaran yang ia 
terima berfungsi untuk mengembangkan kelebihannya. Hal ini bukan 
mengurangi pelajaran penting lainnya melainkan menjadi pendukung 
kelebihanya dan informasi maupun kemampuan tambahan bagi adik 
binaan. 
Dengan ini maka pengajar dan pendamping memperlakukan adik 



















Pengajar memahami perkembangan dan kondisi peserta didik serta 
menguasai materi yang akan diberikan kepada adik binaan. Hal ini untuk 
menghindari kebingungan kepada adik binaan ketika memiliki pendamping 
maupun pengajar yang baru. Namun perlu diperhatikan bahwa memantau 
perkembang adik memerlukan waktu yang tidak singkat. Oleh karena itu proses 
ini harus berjalan berkelanjutan hingga apa yang diharapkan pada adik tercapai. 
Menjadi pengajar menjadi tidak mudah karena adik yang dilayani adalah 
hasil dari tidak sempurnanya keluarga dan lingkungan yang membentuk mereka 
selama ini.  Hal ini menjadi menarik karena membawa kita sebagai pengajar untuk 
menikmati proses dan menjadi teladan bagi mereka.  
 
Teachers Jobdescription 
1. Memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu 
2. Datang mengajar secara berkelanjutan minimal 6 bulan 
3. Mengenali kelebihan dan kekurangan peserta didik 
4. Mengetahui latar belakang peserta didik 
5. Membuat rencana pengajaran dan proyeksi jangka panjang 
6. Membuat alat peraga jika diperlukan 
7. Mengusulkan kegiatan yang berkaitan dengan pelajaran 
•Melihat kegiatan harian 





•Pengenalan potensi adik 
•pengenalan keluarga 













8. Memberikan materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
9. Memberi tugas kemudian memeriksa dan membahasnya  
10. Membuat laporan perkembangan anak perenam bulan 
Pendamping 
1. Memperhatikan secara rutin perkembangan keluarga, kesehatan dan kerapihan 
peserta didik 
2. Menjadi sosok sahabat yang dekat yang dapat diteladani dan dipercaya oleh 
adik binaan tersebut 


















Form Penilaian Perkembangan Adik 
 
Nama Adik  :…………………………………….  
Pelajaran   :…………………………………….  









 Memahami dengan mendengar cerita   
 …………………………………….  
 Kelancaran membaca     
 ……………………………………. 
 Pemahaman bacaaan     
 …………………………………….  
 
Menulis 
 Menulis dengan menyalin     
 …………………………………….  
 Menulis dengan didikte     
 …………………………………….  
 Menulis kalimat sendiri dengan benar   







 Penjumlahan      
 …………………………………….  
 Pengurangan      
 …………………………………….  
 Perkalian       
 …………………………………….  
 Pembagian      
 …………………………………….  
 
















 Analisa soal cerita narasi     
 …………………………………….  
 Analisis soal cerita  matematis    




 Penulisan rapih dan tepat     
 …………………………………….  
 
Keterampilan dan Motivasi 
 Mampu dan mau menekuni satu jenis atau lebih keterampilan 
 …………………………………….  
 Memiliki tujuan dan cita-cita yang kuat serta jelas  
 …………………………………….  
 







 Kelas C(Adik yang akan kembali ke sekolah atau bekerja) 
Materi yang disarankan adalah materi kelas 1 SMP ( kelas VII) sampai 1 SMA 
















 Ketekunan dan kedisiplinan mengerjakan tugas 
………………………………………………………………………………
………………………………… 
 Kerjasama mengerjakan tugas klompok 
………………………………………………………………………………
………………………………… 
 Kreatifitas mengembangkan tugas dan pokok bahasan 
………………………………………………………………………………
………………………………… 
 Kejelasan menyampaikan ide 
………………………………………………………………………………
………………………………… 
















…………………………     
     Jakarta, ………………………..20… 
            (Kakak Pengajar) 




Nama : Rahel Tamariska 
Tempat, Tanggal Lahir : Bekasi, 20 Agustus 1993 
Alamat : Kp. Sasak Tiga Rt.02 Rw.03 No. 90. Desa 
Tridaya Sakti. Tambun Selatan Bekasi 
Email : raheltamariska@gmail.com 
Media Sosial : @rahel.t.nainggolan 
Motto : Blessed to be bless 
 
